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“ Amalan-amalan yang disukai Allah adalah amalan-amalan yang/dikerjakan
secara langgeng (menjadi suatu kebiasaan), walau amalan itu s dikite.!

(HR. Muslim)

“Barangsiapa yang waktu mudanya membiasakan sesuatu,maka hal itu akan

menjadi kebiasaannya pula di waktu tua”.?

'Ibnu Atsir al Jazari, Jami{ Al Ushul Fi Ahadits al Rasul Salla Allahu Alaihi wa Sallama,
Juz Awwal, (Beirut : Daar al-Kutub al ‘Alamiyah, tt), hlm. 218.
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ABSTRAK

Khamidah, Nur. 2014; Implementasi Metode Pembiasaan Dal

Pendidikan

Agama Islam Di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuxﬁ Pekalongan.

Sbripei Turncan/Praovam Chidi: Tarbjyah/S.1 PAI Sekolah Tinggi

Agama Islam

Negeri (S TAIN) rekalongan. Pembimbing: Drs. Moh. Muslih, M.Pd, Ph. D

Kata kunci: Metode Pembiasaan dan Pendidikan Agama Islam

Proses implementasi nilai ajaran [slam menjadi sangat pentin
didik untuk dapat mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nila
kehidupannya, sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam tercap

g bagi peserta
agama dalam
i. Upaya dari

pihak sekolah untuk dapat menginternalisasikan nilai ajaran agama Islam kepada

diri peserta didik menjadi sangat penting, dan salah satu upaya t
dengan metode pembiasaan di lingkungan sekolah. Metode pemb

ersebut adalah
saan tersebut

adalah dengan menciptakan suasana religius di sekolah, karena kegiatan
keagamaan dan praktik-praktik keagamaan yang dilaksanakan secgra terprogram
dan rutin (pembiasaan) diharapkan dapat mentransforthasikan  dan
mengimplementasikan pendidikan agama Islam secara baik kepada peserta didik.

Oleh karena itu, ketika suatu praktik sudah terbiasa dilakukan, ber
ini maka akan menjadi habit bagi yang melakukannya, kemudian
ketagihan dan pada waktunya menjadi tradisi yang sulit untuk di
sinilah pentingnya pembiasaan dalam proses pendidikan. Dari
masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan pen
implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam d
Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan.

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang bagaimanal
metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT

t pembiasaan
akan menjadi
inggalkan. Di
tar belakang
itian tentang
SDIT Bahrul

implementasi
Bahrul Ulum

Kwayangan Kedungwuni Pekalongan?, dan bagaimana faktor pendukung dan

penghambat dalam implementasi metode pembiasaan dalam pend
Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalon

idikan agama
gan?. Tujuan

penclitian ini untuk memaparkan implementasi metode pembjasaan dalam

pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulun Kwayangan

Kedungwuni

Pekalongan, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam

implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di

SDIT Bahrul

Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan. Kegunaan penelitian ini adalah

dapat digunakan sebagai wacana untuk memperkaya bacaan, per
dapat mendorong guru untuk lebih memperkaya metode dalam pen
Islam serta tidak hanya sekedar teoritis semata, melainkan
ditransfonmasikan dalam sendi-sendi kehidupan.

getahuan dan
Jidikan agama
nampu untuk

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian

ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan teknik
datanya menggunakan observasi, wawancara mendalam dan. dok
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dat

dan Huberman yang mana melalui tiga tahap yaitu reduksi data, f

dan penarikan kesimpulan.

Vil

pengumpulan
entasi. Jenis
model Miles
enyajian data




Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi metode
dalam pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Pekalongan antara lain Materi pembiasaan dalam pendidikan agal
meliputi pembiasaan dalam keimanan yang diterapkan melalui hafa
husna, hafalan do’a-do’a harian, hafalan surat-surat juz ‘amma, pemb
ibodeh dittrapkan melalui shalat dhuhur dan shalat dhuha berjama’
pembiasaan dalam akhlak diterapkan melalui pembiasaan akhlak ft:
berkata jujur, berbicara sopan, berpakaian Islami, adab makan
Pelaksanaan pembiasaan yang diterapkan dalam pendidikan agama
lain pembiasaan rutin, dan pembiasaan khusus atau mingguan. Faktc

pembiasaan
Kedungwuni
ma Islam ini
an asma’ al-
iasaan dalam
h, iniaq, dan
2rpuji seperti
dan minum.
Islam antara
r pendukung

dan penghambat implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama

Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongar

faktor pendukung meliputi sistem pelaksanaan, guru, sarana da

lingkungan keluarga dan pergaulan teman. Sedangkan faktor pej
meliputi Kesadaran siswa masih kurang akan pentingnya pemb

diantaranya
prasarana,
nghambatnya

iasaan yang

dilakukan, mengingat umur mereka yang masih anak-anak dan dampak negatif

perkembangan teknologi.

viil
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A. Latar Belakang Masalah

BAB I
PENDAHULUAN
Bab ini merupakan penjelasan-penjelasan yang erat

dengan masalah yang dibahas dalam bab demi bab. Penjelasan:

hubungannya

penjelasan itu

terinci sebagai berikut: latar belakang masalah penelitian, ruansan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

sistematika penulisan skripsi.

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehid
yang harus dapat dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendid
manusia dapat berkembang secara baik. Proses pendidikan mer
mengembangkan dan mengaktualisasikan peserta didik deng
sesuai dengan bakat dan minatnya baik secara formal maupun infi

Dalam lembaga pendidikan baik formal maupi
pengembangan akhlak mulia dan religius tentu saja menempati sa
dari suatu lembaga.' Oleh sebab itu pengembangan religius dan

menempati tempat yang khusus dalam pendidikan nasional. Tug

adalah untuk mengembangkan pribadi yang bersusila dan bet

venelitian, dan

Jpan manusia
kan mustahil
upakan upaya
an maksimal
prmal.

i informal,
lah satu tugas
akhlak mulia
as pendidikan

adab sebagai

anggota dalam masyarakatnya, masyarakat sekitarnya, masyarakat etnisnya,

2008), him. 30.

*H.AR Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar,




. masyarakat bangsanya yang bhinneka dan sebagai anggota dari imanusia yang
beradab.”
UUSPN No. 20 Tahun 2003 pasal 30 ayat (1) diteglaskan bahwa
pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan kelompok
masyarakat dari pemeluk agama sesuai dengan peraturan pemndEng—undangan.
Sedangkan dalam pasal 30 avat (2) bahwa pendidikan keagampan berfungsi
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami an
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.3
Agama Islam mempunyai hubungan erat dengan ajaralh Islam yang
dikembangkan oleh ilmu-ilmu kelslaman. Sumber agama atau fjaran agama
Islam yaitu al-Quran dan al-Hadits®. Sebagai agama, Islam memang telah
memberikan sebuah gambaran yang pengaplikasiannya itu lebih kepada
pembentukan kepribadian yang merujuk kepada al-Qur'an dan al-Hadits sebagai
bahan atau literatur utama dalam mengembangkan nilai-nilai yang terkandung
dalam diri manusia untuk kemudian dijadikan sebagai bahan acuan dalam
melaksanakan kegiatan yang bersifat rutinas ataupun non rutinitas.
Sejalan dengan hal tersebut, Pendidikan Agama Islam merupakan
pendidikan nilai, karena lebih banyak menonjolkan aspek nilaj, baik nilai

ketuhanan maupun nilai kemanusiaan, vyang hendak ditanamkan atau
P g

® Ibid., hlm.30.
3Bambang Kesowo, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Pemhd:kan Nasional (Jakarta: Negara republik Indoesia, No. 4301, Juli, VIII, 2003), him. 11.
* Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Ra_]a Grapindo Persada,

2008), hal. 136.




Lo

ditumbuhkembangkan ke dalam diri peserta didik sehingga dapat melekat pada
dirinya dan menjadi kepribadiannya.’

Pemahaman tentang pendidikan agama Islam di sekolalj dapat dilihat
dari dua sudut pandang, yaitu yang pertama, pendidikan agama Islam sebagai
aktifitas berarti upaya apa saja yang secara sadar dirancang unipk membantu
seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup

(bagaimana orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan
kehidupannya), sikap hidup dan ketrampilan hidup baik yang bersifat manual
(petunjuk praktis) maupun mental dan sosial yang bernafaskan atau dijiwai
oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. Dan yang kedua, p:ndidikan agama Islam
sebagai fenomena maksudnya adalah peristiwa perjumpaan dua orang atau
lebih dan penciptaan suasana yang dampaknya ialah berkemb ngnya suatu
pandangan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai
Islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup serta ketrampilan hidup pada salah
satu atau beberapa pihak.°

Pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting dalam

penyadaran nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik. Muata

agama Islam mengandung nilai, moral, dan etika. Pendidikan

1 pendidikan

1gama Islam

menempatkan posisi terdepan dalam pengembangan nilai beragama siswa.”

Proses implementasi nilai ajaran Islam menjadi sangat

penting bagi

peserta didik untuk dapat mengamalkan dan mentaati ajaran dellll nilai-nilai

Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 15.

® Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pen
Isiam (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 172.

® Muhaimin, Pengembangan Kurikulum dan PAI di Sekolah, Madrasah,

7 Muhaimin, op.cit., him. 17.

didikan Agama

lan Perguruan




agama dalam kehidupannya, sehingga tujuan Pendidikan
tercapai. Upaya dari pihak sekolah untuk dapat menginternal
ajaran agama Islam kepada diri peserta didik menjadi sangat pen
satu upaya tersebut adalah dengan metode pembiasaan di lingku

Metode pembiasaan tersebut adalah dengan menciptakan suasz

Agama Islam

isasikan nilai

ing, dan salah
ngan sekolah.

na religius di

sekolah, karena kegiatan keagamaan dan praktik-praktik keigamaan yang

dilaksanakan secara terprogram dan rutin (pembiasaan) diharapkan dapat

mentransformasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran
secara baik kepada peserta didik.

Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah peatin
dalam pembentukan pribadi dan akhlak. Pembiasaan agama akan
unsur-unsur positif pada pertumbuhan anak. Semakin banyak
agama yang didapat anak melalui pembiasaan, maka semakin

agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia memahami aja

agama Islam

[y
=4}

khususnya
memasukkan
pengalaman
panyak unsur

ran agama.®

Pembiasaan adalah sesuatu yang dibiasakan, y*Litu dengan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran

agamanya. Dengan pendekatan ini, siswa dibiasakan mengam

alkan ajaran

agama, baik secara individual maupun secara kelompok dalam kehidupan

sehari-hari. Metode pembiasaan yang dimaksud adalah suatt
dilakukan oleh pendidik dengan memberikan latihan-latihan atat

kepada siswa terhadap suatu perbuatan tertentu, agar siswa

kebiasaan yang sesuai dengan ajaran Islam.

¥ Zakiah Derajat, limu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), hlm. 64

cara yang
| tugas-tugas

mempunyai

65.




Sejak dilahirkan anak harus dilatih dengan kebiasaan-
seperti dilatih mengaji, sholat, dan lain-lain. Ketika suatu

terbiasa dilakukan, berkat pembiasaan ini maka akan menjadi

ebiasaan baik,
raktik sudah

bit bagi yang

melakukannya, kemudian akan menjadi ketagihan dan pada waktunya menjadi

tradisi yang sulit untuk ditinggalkan. Di sinilah pentingnya pem
proses pendidikan.9

Sehubungan dengan itu, SDIT Bahrul Ulum Kwayang
salah satu lembaga pendidikan yang penulis pandang sebagai
mengimplementasikan pentingnya pembiasaan dalam prose
terutama pendidikan agama Islam. Di samping itu, model pe
SDIT Bahrul Ulum menggunakan model pembelajaran

menyenangkan serta membentuk karakter Islami, sehingga untu

suasana religius dan membentuk karakter Islami peserta didik

biasaan dalam

an merupakan
sekolah yang
s pendidikan
mbelajaran di
aktif dan
k menciptkan

pthak sekolah

menerapkan metode pembiasaan dalam proses pembelajaran khususnya

pendidikan agama Islam. Adapun materi pendidikan agama

dibiasakan yaitu materi pendidikan agama Islam yang selain
penjelasan juga membutuhkan praktik dan pembiasaan.

Adapun bentuk-bentuk pembiasaan yang diterapkan di

Islam yang

membutuhkan

SDIT Bahrul

Ulum adalah menghafal juz ‘amma, menghafal doa-dda haridn, menghafal

hadist, wudhu, shalat dhuha berjamaah, membaca doa sebelum

belajar, pemberian materi reguler, adab makan dan minum, ad

dan sesudah

ab berpakaian

Islami dan shalat dhuhur berjamaah. Itu terbukti dengan banyaknya praktik

® A. Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial (Jakar
2003), hlm. 146-147.

ta: Aneka Ilmu,




keagamaan yang dilakukan sekolah secara rutin dan terjadwal,| seperti shalat
berjama’ah dan tadarus. Hal ini menuntut waktu yang lebih, yaitu KBM dimulai
pada pukul 07.00 WIB dan berakhir pada pukul 14.00. Seperti| itulah bentuk
pembiasaan yang dilakukan di SDIT ini, itulah bentuk pembiasaan yang
terjadwal yang mana dalam pembelajaran mengajarkan anak Belajar sambil
mempraktikkan yang dikenal dengan /earning by doing."?
Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian vang berjudullmplementasi Metode
Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama Islam di SDIT Bahrul Ulum
Kwayangan Kedungwuni Pekalongan”. Dengan alasan:
l. Metode pembiasaan merupakan salah satu metode yang |tepat dalam
menanamkan nilai pendidikan agama Islam kepada peserta didik sejak dini
karena untuk membentuk karakter Islami.

2. Pendidikan agama Islam sangat penting diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga melalui pembiasaan peserta didik tidak hanya mengerti teori
saja tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalain kehidupan

sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneiitian yang

bersifat deskriptif ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut

' Observasi Awal SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni pada tangpedl 28 Februari
2014,




1. Bagaimana implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama
Islam di SDIT Bahrul UlumKwayangan Kedungwuni Pekalqhgan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT| Bahrul Ulum
Kwayangan Kedungwuni Pekalongan?

Untuk mempertegas dan memperjelas judul diatas, maka penulis
memberikan batasan-batasan atau penegasan istilah yang ada. IAdapun istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Implementasi

Implementasi diartikan dengan penerapan yang berasal dari teori yar g
kemudian diterapkan pada lapang;c.m (dilaksanakan)."! Implementasi yang
dimaksud disini adalah bagaimmana penerapan-penerapan (lari teori-teori,
ilmu, dsb yang sudah diberikan di sekolah, yang kemudian dijadikan
sebagai kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik.

2. Metode Pembiasaan

Metode berasal dari kata “Method” atau metode berarti cara vang
disusun secara teratur, mapan, sistematis sebagai landasan untuk suatu
kegiatan tertentu atau pelaksanaan sesuatu.'? Sedangkan pemeiasaan adalah
melakukan sesuatu perbuatan atau keterampilan tertenty secara terus

menerus dan konsisten untuk waktu yang cukup lama.'’|Namun dalam

penelitian ini difokuskan pada implementasi metode pembiasaan yang

n Budiono, Kamus Ilmiah Popular Internasional (Surabava: Alumni, 2005), hlm. 240.

12 Jhons. M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia,
1992), hlm. 404,

3 Hanna Djumhana, Integrasi Psikologi Dengan Islam Menufu | Psikologi Islami
(Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 146.




diterapkan dalam pendidikan agama Islam bagi peserta didik kelas I1I di
SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan.
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud di sini yaitu materi-materi
yang diajarkan kepada siswa berdasarkan hukum-hukum Islam. Adapun isi
materi tersebut adalah bidang aqidah, akhlak, dan figih yang membutuhkan
praktik dan pembiasaan, seperti shalat berjama’ah, adab makan dan minum,
adab berpakaian Islami, shalat sunnah berjama’ah, hafalan do’a-doa dan
hadist, dan lain-lain.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa maksud judul skripsi ini
adalah implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan jagama Islam di
SDIT Bahrul Ulum ini adalah deskripsi tentang pembiasaan yang diterapkan
dalam pendidikan agama Islam meliputi tiga aspek yaitu aspek keimanan,

aspek 1ibadah dan aspek akhlak.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memaparkan implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan
agama Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwunil Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum

Kwayangan Kedungwuni Pekalongan.




D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

wacana untuk

memperkaya bacaan, pengetahuan dan dapat mendorong gutu untuk lebih

memperkaya metode pembiasaan dalam pendidikan agama Isl
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peserta didik, diharapkan menjadi lebih baik dan m

a1l

empraktekkan

pembiasaan pada pendidikan agama Islam tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat mengimplementasikan pe

mbiasaan pada

pendidikan agama Islam dan meningkatkan ketrampilan guru dalam

menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif.

c. Bagi dunia pendidikan, metode pembiasaan pada pendidikan agama

Islam tidak hanya sekedar teoritis semata, melainkan

ditransformasikan dalam sendi-sendi kehidupan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoretis

mampu untuk

Menurut Muzayyin Arifin dalam bukunya yang betjudul “Filsafat

Pendidikan Islani’ menjelaskan bahwa pemberian dan penanar

nan nilai-nilai

agama dapat dilakukan melalui menginternalisasikan nilgi-nilai Islam

(menanamkan nilai dalam pribadi) kepada anak didik atau

peserta didik

dengan demikian juga akan mengembangkan karakter anak didik atau




peserta didik melalui pengalaman-pengalaman nilai yang

. . . . : 14
secara dinamis dan fleksibel dalam interaksi antara sesama.

10

didapatkannya

Muhaimin dalam bukunya “Paradigma Pendidikan| Islam Upaya

Mengefektifkan PAI, mengemukakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiat

agama Islam
, memahami,

an bimbingan,

pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.'®
Sejalan dengan tujuan Pendidikan Agama islam, U
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasar

hdang-undan g

agama Islam

a belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhl

1k mulia serta

mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'®

Zainal Abidin E.P dan Neneng dalam bukunya Pendidikan Agama

Islam dalam Perspektif Multikulturalisme menerangkan bahw
agama Islam diajarkan di sekolah-sekolah bertujuan untul
kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan P
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan serta

peserta didik tentang ajaran Islam, sehingga menjadi manusia

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pend Islm Departemen agama Islam, 2006), him. 5.

-
h

a pendidikan

menumbuh

engembangan

pengamalan

muslim yang

" Muzayyin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 11.

L Muhaimin, op.cit., him. 75.
e Departemen Negara Rl, Undang-undang dan Peraturan RI tentd

ng Pendidikan
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terus berkembang keimanan dan ketagwaan kepada Allah dan mewujudkan
manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia|yaitu manusia
yang berpengetahuan,rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,
berdisiplin, bertoleransi (tasamuth), menjaga keharmonisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.!”

Achmadi dalam bukunya Psikologi Pendidikan Islam menerangkan
bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam merupakan nilai instrumental
yang berfungsi sebagai alat dan prasyarat untuk meraih nilai tauhid. Dalam
praktik kehidupan justru nilai-nilai instrumental itulah |yang banyak
dihadapi oleh manusia, seperti perlunya nilai amanah, kejujuran, keadilan,
kemanusiaan, etos kerja dan disiplin sebagai jalan menuju terbentuknya

pribadi yang tauhidi.'®

Nilai-nilai Islami mengandung kebenaran yang bersifat universal
dan multlak, lebih jelas daripada moral dan paling benar |dibandingkan
dengan scgala nilai hidup manusiawi, di dalamnya termuat segala nilai yang
berhubungan dengan dimensi ukhrowi dan duniawi berupa rwilai iman dan
akidah, syariah dan akhlak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia. nilai-nilai
Islam atau nilai kelslaman merupakan bagian dari nilai material yang
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai Islam
merupakan tingkatan integritas kepribadian yang miencapai|tingkat budi

(insan kamil).

'7 Zainal Abidin E.P dan Neneng Habibah, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif
Multikulturalisme (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009), him. 12.
'® Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 122.




Jadi dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan
nilai pendidikan agama Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal
pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar m

mencapal tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah

nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil,

12

bahwa nilai-

yang melekat

anusia untuk
SWT. Nilai-

karena pada

waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan Kebiasaan yang

baik padanya.

Metode dalam Islam yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai

pendidikan agama Islam lebih menekankan pada pembiasaan

dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau sesec

. Pembiasaan

rang menjadi

terbiasa dalam kaitannya dengan metode pembelajaran dalam pendidikan

Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap,
sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam.

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapann

a yang dapat

dan bertindak

va dilakukan

terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan

yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, seh
masih terlarut dalam kebiasaan-kebiasaaan yang mereka lakuka

Oleh karena itu sebagai awal dari proses pendidikan,

ngga mereka

n sehari-hari.

pembiasaan

merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nAilai moral ke

dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kémudian akan




termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai
usia remaja dan dewasa.'®

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam se
sekedar untuk menghafal beberapa dalil agama atau beberz
setiap ibadah, namun merupakan upaya, proses, usaha m
didik untuk memahami atau mengetahui sekaligus m
mengamalkan nilai-nilai Islam dengan cara membiasaka
mempratekkan ajaran Islam dalam kesehariannya. >
. Penelitian Yang Relevan

Skripsi karya Diyati yang berjudul “ Upaya Meni
Mernghafalkan Asmaul Husna Melalui Metode Pembiasaa
SDN 01 Kedungwuni Pekalongan. Penelitian menjelaskan

pembiasaan yang dilakukan di SDN 01 Kedungwuni terlakss

13

melangkah ke

harusnya bukan
pa syarat-rukun
endidik peserta
engahayati  dan

1 peserta didik

ngkatkan Minat

n Di Kelas VI

bahwa metode

na dengan baik

karena dengan adanya pembiasaan tersebut sudah meningkatkan minat
2t P Iilg

siswa dalam menghafalkan Asmaul Husna.*'

Skripsi Dian Inayati, mahasiswa Fakultas T

arbivah IAIN

Walisongo Semarang, tahun 2000 yang berjudul “Implementasi Pembiasaan

Amalan Keagamaan Anak dalam Keluarga di Kelurahan

Pemalang”, menerangkan bahwa setiap orang tua hendak

Kebon dalem

nya menyadari

bahwa dalamn pembinaan pribadi anak didik sangat diperlukan pembiasaan-

Press, 2002), hlm. 110.

Pembiasaan Di Kelas VI SDN 01 Kedungwuni Pekalongan ”, Skripsi Sarjana K
Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012 ), hlm. 6.

¥ Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam

** Qodri A. Azizy, op.cit., hlm. 65.
Diyati.” Upaya Meningkatkan Minat Menghafalkan Asmaul Husns

(Jakarta: Ciputat

Melalui Metode
endidikan Agama
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dan latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena

pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap ter*-entu pada anak,

yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat

akhirmya tidak

tergoyahkan lagi karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. Untuk

membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah m

ungkin dengan

penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk

melakukan yang baik dan diharapkan nanti akan mempunyai sifat-sifat vang

baik 2

Skripsi karya Faridlatun Nikmah yang berjudul

“Upaya Guru

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak

Penyandang Autis di Sekolah Autis River Kids Malang”. Hasi

[ penelitiannya

menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam sangat

penting diberikan pada anak usia dini, terutama dalam menghadapi era

globalisasi yang berdampak pada pergaulan bebas

pada remaja,

pengkonsumsian ganja dan narkotika, free sex dan sebagainya.>*

Dari penelitian relevan di atas, perbedaan penelitian
terletak pada metode pembiasaan yang diterapkan dalam pen
Islam pada siswa kelas III di SDIT Bahrul Ulum Kwayanga

Pekalongan.

pada judul ini
didikan agama

n Kedungwuni

“’Dian Inayati, “Implementasi Pembiasaan Amalan Keagamaan Anak dalam Keluarga di

Kelurahan Kebondalem Pemalang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama I
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2000), him. 75.

lam (Semarang:

** Faridlatun Nikmah, “Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Péndidikan Agama

Islam pada Anak Penyandang Autis di Sekolah Autis River Kids Malang™,
Pendidikan Agama Islam (Malang: Perpustakaan UIN Malang, 2005), him. 88.

Skripsi Sarjana
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3. Kerangka Berfikir
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, akan dapat
disusun suatu kerangka berfikir bahwa pendidkan agama Islam harus
mampu membentuk jati diri para siswa melalui pengajaran nilai-nilai
pendidikan agama Islam. Hal ini diusahakan agar mereka tidak hanya
memahami ajaran agama Islam saja melainkan lebih memahami bahwa
ajaran agama Islam merupakan suatu nilai yang harus |diyakini dan
diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Pendidikan seharusnya mempunyai tujuan akhir untuk mendidik
siswa berperilaku religius dan sekaligus membiasakan berpikir bagi anak-
anak untuk sampai pada discovery (penemuan) dan inovasi. Sebagai ajaran
(doktrin) Islam mengandung sistem nilai di atas mana proses pendidikan
Islam berlangsung dan berkembang secara konsisten menuju tyjuannya.
Pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum berupaya dalam
pelaksanaan nilai-nilai pendidikian agama Islam bagi peserta didik sangat
penting, apalagi masih pada tingkat sekolah dasar karena dalaﬂh membentuk
peserta didik yang berkarakter Islami. Begitu juga peldjaran agama
sebaiknya diikuti dengan praktek langsung misalnya shalat,|zakat, puasa,
infaq, haji, dan lain-lain, bukan hanya verbalisme dan hafalan saja. Ajaran
Islam harus mencerminkan perilaku keseharian dan kepribadian sekaligus
spiritualisme dalam hubungan antara manusia dengan khalignya.
Di SDIT Bahrul Ulum dalam membentuk anak yang shaleh dan

shalehah serta mempunyai kepribadian yang baik, yakni anak yang menjalin




hubungan baik dengan Allah dan sesama makhluk lainnya,
pokok yang harus di berikan tiada lain adalah nila-nilai pen
Islam itu sendiri. Yang mana nilai-nilai pendidikan agama ]
harus ditanamkan atau diberikan pada anak sedikitnya K

pendidikan akidah, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak.

16

maka pokok-

didikan agama
slam itu yang
arus meliputi

Karena ketiga

pokok ajaran Islam tersebut sebenarnya sudah mencakup aspek kehidupan

manusia secara universal.
Dalam pelaksanaan nilai-nilai pendidikan Islam jug
metode yang tepat untuk mengimplementasikannya. Di

pembiasaan dipilih sebagai salah satu upaya dalam mengimj

ra dibutuhkan

sini metode

blementasikan

nilai-nilai pendidikan agama Islam. Dimana dalam pembiasaan akan

tercernun sesuatu yang akan menjadi kebiasaan atau habit bagi

siswa.

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaannya

berintikan pengalaman sedangkan yang dibiasakan adalah

. Pembiasaan

sesuatu yang

diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan selalu menjadi satu

dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan

diketahui.

yang telah

Metode pembiasaan digunakan coleh Al-Quran dalam memberikan

materi pendidikan melalui kebiasaan vyang dilakukan sec

termasuk juga merubah kebiasaan-kebiasaan yang negatif.

ara bertahap

Kebiasaan

ditempatkan oleh manusia sebagai yang istimewa karena menghemat

kekuatan manusia, karena sudah menjadi kebiasaan yang sudall melekat dan




spontan, agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk keg
dalam berbagai bidang pekerjaan, produksi dan aktivitas lainn

Pembiasaan akan sangat efektif jika dilaksanakan
menerus dan kontinyu dengan pengawasan dan bimbingan

guru. Dengan dilaksanakanya pembiasaan dalam menerap

17

latan-kegiatan

24

ya.

secara terus

oleh seoranng

<an nilai-nilai

pendidikan agama Islam maka akan membantu terbentuknya lJarakter Islami

siswa dalam kehidupan sehari-hari.

-------
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Keterangan

1. Pembelaj

aran PAT di

SDIT Bahrul Ulum

2. Aspek Ke
3. Aspek Ibz
4. Aspek A
5. Metode P

Dari uraian di atas, maka kerangka konseptua

digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang diteliti

berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan menurut hemat pe

dengan menerapkan metode pembiasaan dalam pendidikan ag

* Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Logos, 2001), him. 1

imanan
dah

chlak
embiasaan

yang akan
dan disusun
ncliti, baliwa

ama Islam di

00-101.




F. Vletode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

SDIT Bahrul Ulum dapat membentuk peserta didik memp

18

unyai karakter

Islami dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan secara

konsisten dapat menunjang pelaksanaan proses pembelajar

agama Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni.

a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan ki
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diama4
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelifj

(Field Research) yaitu peneliti mengamati secara langsu

t

an pendidikan

alitatif, yaitu

berupa kata-

1.

an Lapangan

ng ke lokasi

penelitian yaitu SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni, khususnya

kelas III.

. Instrumen Penelitian
[nstrumen penelitian untuk pendekatan kualitatif adal

sendiri yang berupaya mengeksplorasi dan memahami fenomer

ditelitinya. Oleh karena itu peneliti sendirilah yang berperan

menentukan sumber data maupun teknik pengumpulan datan

ini mementingkan kedalaman materi. Menurut J. Lexy Ma

h peneliti itu

a sosial yang
besar dalam
va. Penelitian

leong dalam

penelitian kualitatif peneliti menjadi segalanya dalam keseluruhan proses
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penelitian dengan alat bantu.” Alat bantu yang digunakan dalam penelitian
ini berupa daftar pertanyaan pokok wawancara, alat tulis, HH‘, dan lain-lain
yang dipandang perlu untuk mendukung proses dalam melakukan
penelitian.
3. Sumber Data
Sumber data adalah benda, hal, atau orang tempat peneliti
mengamati, membaca, atau bertanya tentang data. Adapun sumber data
dalam penelitian ini antara lain:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.26Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SDIT Bahrul Ulum
Kwayangan Kedungwuni, guru pendidikan agama Islam, dan peserta
didik.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini |yaitu segala
pengetahuan, dan informasi yang berhubungan dengan problem
penelitian, seperti orang tua peserta didik, buku-buku yang berkaitan
dengan judul skripsi, dokumen, arsip, dan media cetak |lainnya yang

terkait dengan judul skripsi.

» Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-22 (Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 2006), hlm. 163.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R& D)
(Bandung : Alfabeth, 2008), him. 193.




4. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan

oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan maksud memperoleh data

yang valid dan representatif Adapun teknik pengumpplan data yang

digunakan dalam penelitian ini yang pertama untuk pend¢katan kualitatif

peneliti  menggunakan  pengamatan berpartisipasi | (participation

observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan analisis

dokumen.

a. Pengamatan berperan serta ( participation observation)

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

diselidiki. Jenis pengamatan dalam penelitian ini yaitu| pemeran serta

sebagai pengamat, maksudnya adalah peranan peneliti sebagai pengamat

dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta te tapi melakukan

fungsi pengamatan. Ia tidak menjadi anggota penuh dari kelompok yang

diamatinya.”’

Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke

lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan dan vanelitian untuk

mendapatkan data yang diperlukan , yaitu:

1) Pelaksanaan pembiasaan-pembiasaan dalam pendidikan agama Islam

di SDIT Bahrul Ulum.

2) Kondisi sekolah, sarana dan prasarana penunjang proses belajar.

"Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-4 (Bandung: PT. Remaja

Rosydakarya 2004), hlm. 175.
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3) Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembiasaan pada
pendidikan agama Islam.
Dalam mengamati dan mencatat data, peneliti membuat alat
penunjang sebagai berikut:
1) Membuat catatan lapangan
2) Peta konteks
3) Jadwal
4) Alat perekam
b. Wawancara mendalam (indepth interview)
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara “terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan
yaug akan diajukan.”®
Sementara teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara mendalam. Dengan teknik ini wawancara
dilakukan dengan tanya jawab dan bertatap muka secara langsung antara
pewawancara dengan yang diwawancarai. Dalam hal fini yang akan
diwawancarai adalah Kepala Sekolah SDIT Bahrul Ulim Kwayangan
Kedungwuni, guru Pendidikan Agama Islam kelas 111, peserta didik kelas
ITI dan orang tua dari siswa kelas IIL
Perencanaan wawancara:

1) Menemui siapa yang akan diwawancarai.

*Lexy J Meleong, op.cit., hlm. 138,




2) Mencari tahu bagaimana cara yang sebaiknya dil
mengadakan kontak dengan responden. Peneliti mengu

menghubungi sendiri tanpa pihak ketiga.
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wkukan untuk
\

sahakan untuk

3) Mengadakan persiapan yang matang untuk pelaksanaan wawancara.

Dalam hal ini pewawancara mengadakan latihan te
bpagaimana memperkenalkan diri dan memberikan ikl
tentang penelitian. Sebagai bagian dari persiapan yang al

pewawancara memberitahukan kepada informan n

wawancara itu untuk menetapkan waktu, hari, tanggal

wawancara.
4) Lama wawancara dalan sekali wawancara tidak lebih dari
hal itu dapat membuat wawancara menjadi tidak fokus dan
Teknik ini peneliti gunakan untuk mencari data te
be.diri, perkembangan SDIT Bahrul Ulum dan implems

pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT

rlebih  dahulu
htisar singkat
can dilakukan,
%engenai hal

, dan tempat

1 jam, karena
menjenuhian.
ntang sejarah
entast metode

Bahrul Ulum

dengan mewawancarai Kepala Sekolah. Kemudian peneliti gunakan

untuk interview dengan guru pendidikan agama

mendapatkan beberapa informasi sebagai sebagai berikut:

1) Bentuk-bentuk pembiasaan yang diterapkan dalam pendj

Islam baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

2) Faktor

yang mendukung dan faktor

pelaksanaan pembiasaan dalam pendidikan agama Islam.

yang menghambat

Islam untuk

dikan agama

dalam




¢. Analisis Dokumentasi
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Teknik analisis dokumentasi peneliti digunakan untuk memperoleh

data yang tersedia pada dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk

memperoleh data tentang profil maupun kegiatan-kegiatan

pembelajaran

yang sudah berlalu, yang dapat berupa tulisan, foto, dan|dokumen lain

yang terkait dengan peneliti.?’

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data tentang

proses kegiatan pelaksanaan metode pembiasaan, serta

pelaksanaan

kegiatan-kegiatan Pendidikan Agama Islam kaitannya dengan metode

pembiasaan yang dilakukan peserta didik dengan bimbingan guru yang

mengajarmya.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data vang peneliti gunakan adalah analisis data

model Miles

dan Huberman, yang mana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh.*°

Proses analisis di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reduksi data (data reduction) yaitu pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data

diperoleh di lapangan.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek
Cipta, 2002), hlm. 113.

= Sugiyono, Metode Penclitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D ( Ban
2008), him. 276.

kasar yang

Jakarta: Rineka

dung: Alfabeth:
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b. Penyajian data (data display), yaitu deskripsi kumpulan informasi

tersusun yang memungkinkan untuk melakukan interpretasi data,

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian

ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion

drawing and

verification). Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan

yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga d

konklusi yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan pene
pokok masalah yang akan dibahas, maka penulis menyususn sist

sebagai berikut :

apat diperoleh

31

aahan pokok-

matika skripsi

Bab Pertama: Pendahuluan. Membahas tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Kedua: Teori Yang Digunakan Untuk Landasan Penclitian. Metode

Pembiasaan dan Pendidikan Agama Islam yang meliputi: Peng

Pembiasaan, Dasar Metode Pembiasaan, Tujuan Metode Pembia

ertian Metode

saan, Bentuk-

Bentuk Pembiasaan, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiasaan, Nilai

Kebiasaan, Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan

dan Model

Pembelajaran aktif. Pengertian Pendidikan Agama Islam, Dasar Pendidikan

*' Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), him.96-97.
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Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Macam-Macam Pendidikan

Agama Islam, Peran -Guru pendidikan agama Islam, Meto
Agama Islam dan Metode Pembiasaan Pendidikan Agama Islam.

Bab Ketiga: Hasil Penelitian. Yakni berisi tentang
Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Agama Islam di SDIT

n

Kwayangan Kedungwuni Pekalongan yang meliputi: Profil SDI]

Kwayangan Kedungwuni yang terdiri dari: Sejarah berdiri, 1
visi-misi dan kurikulum PAI SDIT Bahrul Ulum, profil

dukungan orang tua, Implementasi Metode Pembiasaan dal

de Pendidikan

Implementasi
Bahrul Ulum

Bahrul Ulum

tak geografis,

iru PAIL, dan

Pendidikan

Agama Islam di SDIT Bahrul Ulu:n Kwayangan Kedungwuni Pekalongan,

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Pembiasaan dalam

Pendidikan Agama Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan
Pekalongan.
Bab IV Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian

Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Agama Islam di SDIT

Kedungwuni

Implementasi

Bahrul Ulum

Kwayangan Kedungwunt Pekalongan, vyakni berisi tentng analisis

implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama Is

Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan dan an

pendukung dan penghambat implementasi
pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan

Pekalongan.

Bab Kelima: Penutup terdiri dari kesimpulan dan Sarall-saréLn.

‘Daftar Pustaka

metode pembiz

am di SDIT
alisis faktor
saan dalam

!
‘iKedun gwuni




PENUTUP

Atas dasar hasil penelitian dan analisis yang telah dﬂcem\plkakan pada bab

tiga dan bab empat, pada bab ini disampaikan kesimpulan. Kesiqilpulan dari hasil

penelittan dan analisis ini, kesemuanya merujuk secara
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah diuraikan pada b

Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

sistematis  pada

ab pendahuluan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan

terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian in

“Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama

Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni

memberikan kesimpulan sebagat berikut:

1. Implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama
Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan anta
pembiasaan dalam pendidikan agama Islam ini meliputi per
keimanan yang diterapkan melalui hafalan asma’ al-husna
do’a harian, hafalan surat-surat juz ‘amma, pembiasaan
diterapkan melalui shalat dhuhur dan shalat dhuha berjama

pembiasaan dalam akhlak diterapkan melalui pembiasaan

Pekalongan”

dengan judul

Islam di SDIT

maka peneliti

Islam di SDIT
ra lain, Materi
nbiasaan dalam
. hafalan do’a-
dalam ibadah
’ah, infaq, dan

akhlak terpuji

seperti berkata jujur, berbicara sopan, berpakaian Islami, adab makan dan

minum. Pelaksanaan pembiasaan yang diterapkan dalam pendidikan agama

Islam antara lain yang pertama, pembiasaan rutin melip

uti pembacaan




106

asma’ al-husna setiap pagi, pembiasaan do’a pagi, pelnb.;asaan salam dan
salim, pembiasaan shalat dhuha berjama’ah, pembiasan"n shalat dhuhur
berama’ah, pembiasaan hafalan do’a-do’a harian, pen:;lxbiasaan hafalan
hadist-hadist yang berkaitan dengan pembentukan icarakter Islami,
pembiasaan adab makan dan minum. Yang kedua, pembiasaan khusus atau
mingguan meliputi infaq, tallil bersama, berzanji bersama, kerja bakti atau
kebersihan yang semuanya dilaksanakan setiap hari jum’:at. Yang ketiga,
pembiasaan monumental yang dilaksanakan pada bulan tertentu meliputi
santunan anak yatim pada bulan Muharram, qurban pada hati raya idul adha,
maulid nabi dan Isra’ Mi’raj.
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode pgmbiasaan dalam
pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni
Pekalongan diantaranya faktor pendukung meliputi sistem pelaksanaan,
guru, sarana dan prasarana, lingkungan keluarga dan p?rgaulan teman.
Sedangkan faktor penghambatnya meliputi Kesadaran siswwa masih kurang
akan pentingnya pembiasaan yang dilakukan, mengingat umiur mereka yang

masih anak-anak dan dampak negatif perkembangan teknoloy';i.

B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ‘ peneliti dapat
memberikan beberapa saran mengenai implementasi metode pqmbiasaan dalam
pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni

Pekalongan sebagai berikut:




1. Bagi Sekolah

Pihak sekolah perlu meningkatkan kerja sama d
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ngan orang tua

agar terjalin hubungan yang lebih baik dalam menanamkan pembiasaan-

pembiasaan pendidikan agama Islam sejak dini karena pe
Islam merupakan modal utama bagi anak agar dapat mener
kehidupan sehari-hari.
. Bagi Guru

Guru hendaknya selalu berinovasi dengan terus

ndidikan agama

ipkannya dalam

berkarya lebih

kreatif dan inovatif guna mengembangkan metode pembiasaan dalam

mengembingkan pendidikan agama Islam pada anak d:
pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT Bah
telah berjalan agar ditingkatkan lagi baik dari segi kua

kualitas. Segi kuantitas dengan menambah jenis pembiasa

in pelaksanaan
rul Ulum yang
ntitas maupun

an, sedangkan

segi kualitas dengan memanfaatkan media pembelajarTn agar lebih

bervariasi dan tidak monoton. ‘
. Bagi Orang tua

Orang tua adalah guru pertama bagi putera-puteri 1
peran tersebut, orang tua hendaknya turut serta membantu da
dengan pihak sekolah dalam meningkatkan pembiasaan yang

pendidikan agama [slam yang sudah diterapkan pihak sekotah

1ereka. Dalam
1 bekerja sama

sesuai dengan
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Kepada

Yth. Drs. Moh. Muslih. M.Pd., Ph.D
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb. [

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : NUR KHAMIDAH
NIM © 202109449
Semester c X

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbi
penyelesaian skripsi dengan judul :
P"IMPLEMENTASI METODE PEMBIASAAN DALAM PENI
ISLAM DI SDIT BAHRUL ULUM KWAYANGAN
PEKALONGAN™

1gan dalam rangka

L[DIKAN AGAMA
KEDUNGWUNI

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk men

tersebut.

Tbimbing mahasiswa

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang bcrlz:k% dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

“arbivah

—

ih, M.Pd.,Ph.D




KEMENTERIAN AGAMA

(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

R R PR (R SV R ECE VN I M (R AV RV B

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

st - XL A A A

Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@staiﬂ—pekalongan.ac.id
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Kepada
Yth. KEPALA SEKOLAH SDIT BAHRUL ULUM KWAYANGAN
di-
PEKALONGAN

Assalamualaikum W, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - NUR KHAMIDAH
NIM : 202109449
Semester o X1

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
“IMPLEMENTASI METODE PEMBIASAAN DALAM PEND
ISLAM DI  SDIT BAHRUL ULUM KWAYANGAN
PEKALONGAN”
Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu unti
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima }

Wassalamualaikum Wr. Wh.

tua

IDIKAN AGAMA
KEDUNGWUNI

k memberikan ijin

asih.
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san Tarbiyah

—
slih, M.Pd., Ph.D
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Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) BAHRUL 1

Jslamic, ‘Fnem@ and Creafive

Alamat: J1. Dewa Ruci No0.202 Perum Kwayangan Ked
Telp. (0285)4482430 Email : bahrululumsdit@yaho

JLUM

ungwuni
0.com

SURAT KETERANGAN |
Nomor : 144 / SDIT-BU/IV /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini PJS Kepala SDIT Bahrul

Kabupaten Pekalongan, menerangkan dengan sebenarnya lj:ah |

!
|

Nama : NUR KHAMIDAH i
NIM : 202109449

Fak/ Prodi : Tarbiyah/ PAI

Universitas : STAIN Pekalongan

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan peneliti
Ulum Kedungwuni pada tanggal 05 Maret s.d 14 Maret 2014.

Dengan Judul Penelitian *“ IMPLEMENTASI NILAI — NII
AGAMA ISLAM MELALUI METODE PEMBIASAAN D
ULUM KWAYANGAN KEDUNGWUNI ™.

Ulum Kedungwuni

wa :

an di SDIT Bahrul

Al PENDIDIKAN
I SDIT BAHRUL

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergud‘akan sebagaimana

mestinya.

Pekalong,an 29 April 2014

ahrul Ulum

TO, S.Pd.1




PEDOMAN PENGUMPULAN DATA ‘

Dalam menyusun skripsi, peneliti hendaknya h

rus menyiapkan

data merencanakan sesuatunya dengan baik, mulai dLri tata bahasa,

metodologinya, teori-teori yang mendukung dan seba
bertujuan agar ketika peneliti di lapangan tidak merasa 1
yang hendak dilakukan. Peneliti menggunakan pendekata
bersifat deskriptif dan jenis penelitian lapangan (field rese

langkah yang harus dilakukan peneliti adalah:

. Wawancara Mendalam ‘

Metode ini digunakan untuk mendapatkan‘

implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agam

Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan
implementasi metode pembiasaan yang digunakan dalam pe
Islam pada peserta didik di SDIT Bahrul Ulum dan juga fz
dan penghambat implementasi metode pembiasaan dalam pe

Islam di SDIT Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekal

oy

i
cebingungan apa

ainya. Hal ini

) kualitatif yang
arch). Langkah-

data tentang

2 [slam di SDIT

yang meliputi

ndidikan agama

ktor pendukung

ndidikan agama _

pngan.

Tujuan wawancara ini adalah untuk mengeksplorasi implementasi

metode pembiasaan yang digunakan dalam pendidikan ag
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dala
metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SD]
Kwayangan Kedungwuni Pekalongan.

Materi wawancara berkisar antara materi pent

pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum, bentuk-ben

rama [slam dan
m implementasi

T Bahrul Ulum

biasaan dalam

uk pelaksanaan

pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT Bahiml Ulum serta

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implen

pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul |

wawancara yang dilakukan peneliti adalah tidak terstr

nentasi metode
Jlum. Pedoman

uktur. Adapun

perincian secara detail dari pedoman pengumpulan data wawancara

mendalam sebagai berikut:




A. Identitas Informan
Nama
Jenis Kelamin
Jabatan

B. Pertanyaan Umum
1.
2
3

C. Pertanyaan Fokus penelitian
1.

12

LI

10.

. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan agama I

. Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan dalam mene

. Bagaimana interaksi antara guru dengan siswa, interaksi

. Apakah implementasi nilai-nilai pendidikan agama Is

Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Bahrul Ulum ini?

Apa visi dan misi SDIT Bahrul Ulum ini?

Ada berapa jumlah seluruh guru dan siswa di SDIT Bahrul Ulum?

Bagaimana kurikulum yang dijadikan pedoman SDIT Bahrul Ulum

dalam pembelajaran PAI?
agama Islam? |
di SDIT Bahrul Ulum?
Bahrul Ulum?

pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum?

nilai pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum?

menerapkan nilai-nilai PAI di SDIT Bahrul Ulum?

- Menurut bapak, apa maksud implementasi nilai-nilai pendidikan

. Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang diimplementasikan

fam di SDIT

. Bagaimana konsep dan matenn dalam pelaksanaan nilai-nilai

rapkan nilai-

- Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan metode pembjasaan dalam

antara siswa

dengan siswa dan interaksi antara pihak sekolah dengan orang tua

siswa?

metode pembiasaan tersebut sudah berjalan optimal?

Menurut bapak, bagaimana hasil yang dicapai siswi

kelas siswa III dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan

melalui pembiasaan-pembiasaan di SDIT Bahrul Ulum?

lam melalui

a khususnya

agama Islam




11.

2. Pedoman wawancara Guru PAI
Hari / Tanggal
Tempat Wawancara

A. Identitas Informan \
Nama
Jenis Kelamin
Jabatan

B. Pertanyaan Umum

1
2
3.
4

wn

C. Pertanyaan Fokus Penelitian

i)

. Bagaimana kabar bapak”

. Nama bapak siapa?

. Bagaimana model pendekatan yang digunakan dalam

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui metode
tersebut?

Pendidikan terakhir bapak apa?

. Kapan bapak mulai mengajar di SDIT Bahrul Ulum ini? |

Menurut bapak, apa suka dan duka dalam mengajar PA

SDIT Bahrul Ulum ini?

Bagaimana kurikulum yang dijadikan SDIT Bahrul

proses pembelajaran PAI?
agama Islam?

di SDIT Bahrul Ulum?
Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan agama Is
di SDIT Bahrul Ulum?

nilai-nilai pendidikan agama Islam?

pendidikan agama Islam?

implementasi
pembiasaan

I kelas III di

iUlum dalam

. Menurut bapak, apa maksud implementasi nilai-nilai pendidikan

. Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang diimpllementasikan

am yang ada

mplementasi

. Media apa yang digunakan bapak dalam mengimplementasi nilai-nilai




pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum?
. Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan dalam me

nilai pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum?

menerapkan nilai-nilai PAI di SDIT Bahru]l Ulum?
10. Bagaimana interaksi anatara guru dengan siswa, i

11.  Apakah penerapan nilai-nilai pendidikan agama
metode pembiasaan sudah berjalan optimal?
12.

Ulum?
13. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat da

nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui metode
SDIT Bahrul Ulum?

3. Pedoman wawancara untuk peserta didik
Hari / Tanggal
Tempat Wawancara
A. Identitas Informan
Nama
Jenis Kelamin
Jabatan
B. Pertanyaan Umum
1. Apa kabar dek?
2. Berapa usia adek?
3. Di mana rumah adek?

C. Pertanyaan Fokus Penelitian -

1. Apakah Pak To selalu membaca basmallah sebel

pelajaran dan menutup pelajaran dengan membaca Ham
2. Apakah adek suka menyontek kalau sedang ulangan?

3. Apakah di sekolah dan di rumah adek diajarkan untuk b

4. Apa yang dilakukan orang tua adek kalau adek belum sho

Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan metode peml

Bagaimana konsep dan materi dalam pelaksana?m nilai-nilai

n%:rap_kan nilai-

viasaan dalam

eraksi antara

t
siswa dengan siswa dan interaksi antaraguru dan orang t‘la siswa?

Islam melalui

Bagaimana hasil yang dicapai siswa dalam penerapan nilai-nilai
pendidikan agama Islam melalui metode pembiasaan di

SDIT Bahrul

12
P

m penerapan
embiasaan di

im memulai

dallah?

erkata jujur?

lat?




5. Apakah adek selalu menjalankan nasehat yang diberikan orang tua
dan guru ? i

6. Bagaimana sikap adek kalau ada teman adek yang sedang sakit?

7. Apakah adek selalu terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah melakukan
aktifitas?

8. Apakah adek kalau di rumah membaca al-Qur’an?

9. Hukuman apa yang biasa diberikan pak guru kalau acf%a siswa yang
suka ribut waktu pelajaran?

10. Pembiasaan-pembiasaan apa yang dilakukan di SDIT|Bahrul Ulum

ini?

4. Pedoman wawancara untuk orang tua siswa
Hari / Tanggal
Tempat Wawancara
A. Identitas Informan
Nama
Jenis Kelamin
Jabatan
B. Pertanyaan Umum
1. Bagaiamana kabarnya bu?
2. Nama ibu siapa?
3. Anak ibu kelas berapa dan namanya siapa?
C. Pertanyaan Fokus Penelitian
1. Apa alasan-ibu menyekolahkan anak ibu di SDIT Bahrul Ulum ini?
2. Menurut ibu, bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam di
SDIT Bahrul Ulum?
3. Bagaimana interaksi orang tua dengan pihak sekolah s¢perti kepala

sekolah dan gurunya?




. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan nilai-nilai pem‘iidikan agama
Islam?
. Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa yang diterapka
ibu?

. Bagaimana ibu menerapkan nilai-nilai pendidikan

1 kepada anak

\

. Menurut ibu, seberapa penting menerapkan pembiasaan dalam nilai-

agama Islam

kepada anak ibu?

nilai pendidikan agama Islam pada anak usia dasar?
. Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan
agama Islam kepada anak ibu? '

9. Apakah di rumah anak ibu sudah menerapkan pembiasaan nilai

pendidikan agama Islam yang biasa diterapkan di sekolah?

10.  Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam|implementasi

nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui pembiasaan tersebut?
B. Observasi Partisipasi
Metode lata

alui

ini digunakan untuk mendapatkan ¢ tentang

implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam mel metode

pembiasaan pada peserta didik di SDIT Bahrul Ulum| Kwayangan
Kedungwuni yang meliputi nilai-nilai pendidikan agam | Islam yang

diimplementasikan dan penerapan metode pembiasaan |pada mapel

pendidikan agama Islam kelas III di SDIT Bahrul Ulum
Kedungwuni. peneliti akan melakukan observasi dengan
mengamati proses pembelajaran pendidikan agama Islam (PA
sampai akhir.

Hal terbaik mencatat adalah pada saat objek peng

Kwayangan
melihat dan

\I) dari awal

amatan yang

diamati tersebut sedang terjadi atau disebut juga dengan pencatatan

langsung (on the spot), karena dapat menghindari bias dan

akibat kelupaan. Alat bantu pengamatan yang digunakan

penjumlahan

leh peneliti

adalah HP. HP digunakan untuk membantu pengamat dalqzm merekam

kejadian dalam bentuk gambar berupa foto dan merekam

pembelajaran pendidikan agama Islam dari awal sampai akhir,

'

video proses

di kelas III.




Observasi akan sebanyak 4 kali dalam waktu 2 minggu. Observasi
dilakukan di kelas II1.

C. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-datal yang bersifat
dokumentasi baik dokumentasi pribadi maupun dokumen resmi. Dokumen
pribadi, profil guru PAI, sedangkan dokumen resmi seperti profil SDIT
Bahrul Ulum.




Hari/ Tanggal
Waktu

Nama Informan
Tempat

Jabatan

Keterangan

Setelah  peneliti
implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam
Ulum, maka peneliti langsung mewawancarai bapak kepala se
istirahat pertama yaitu “MM”, M.Pd.1.

: “MM”, M.Pd

: Ruang Guru

: Kepala Sekolah
: P (Peneliti) I (Informan)

Transkip Wawancara (11 W1)
: Rabu, 05 Maret 2014
:09.30-10.00 ‘

melakukan observasi dan doku

mentasi  pada

di SDIT Bahrul
kolah pada jam

Baris Pelaku

Transkip Wawancara

P

Assalamu’alaikum pak?

Wa'alaikumsalam wr.wh

Bagaimana kabarnya pak?

Baik, Alhamdulillah, sehat

Nama Bapak siapa?

Muhammad Mustofa

PO | | ] T e

Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Bahrul Ulum ini?

— o 0 ®Na|lun oo —

— md
(O T E O OL B A%
—

Pada bulan Maret 2011 mulai dibangun Gedung SDIT Bahrul

Ulum di atas tanah wakaf dari salah satu pengur
Hj. Nanik Fitriyani. Saat ini SDIT Bahrul Ulum
ruang belajar, 1 ruang kantor, dan 1 ruang serbag

s yayasan, yaitu
sudah memilki 4
una. Keberadaan

Yayasan Pendidikan Bahrul Ulum. Pada bulas

1 Oktober 2011

bangunan tersebut merupakan swadaya mur%fi dari Pengurus

tempat belajar SDIT Bahrul Ulum pindah ke loKasi gedung milik

sendiri. Dengan demikian SDIT Bahrul Ulum
padepokan selama 16 bulan.

anya menempati

—
o)}
=l

|
Apa visi, misi dan tujuan berdirinya di SDIT Bahrul Ulum?

BN NN = =
A W= O O e
[

Visinya antara lain berilmu, taqwa,berakh

lakul karimah,

cerdas, mandiri, dan beramal shaleh. Sedangkan misi itu

mendukung dari visi sendiri, diantara misi
anak punya keseimbangan dalam hal keilmu
siritual yang tinggi, akhlak yang bagus d
balkin/ Islami dan mulia. Cerdas di s
kompetensi diantaranya cerdas intelektual (c

1ya agar anak-
an, ketakwaan,
}fngan karakter
ni dalam hal
erdas ilmunya),

cerdas emosi (cerdas akhkaknya), cerdas spirtual (cerdas




25
26
g
28
29
30

hatinya). Untuk membentuk generasi yang mandiri dengan
adanya kegiatan eksrakulikuler antara iain kesenian, batik,
musik, dan lain-lain. Selain visi dan misi, Ukljuannya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, efektif dan
meningkatkan ilmu pengetahuan agama] bahdsa dan
teknologi.

31

Ada berapa jumlah guru di SDIT Bahrul Ulum ini?

32

Untuk tahun 2013/2014 jumlah guru ada 11 orang.

33

Ada berapa jumlah seluruh siswa di SDIT Bahrul Ulum ini?

34
35
36

Jumlah seluruh siswa ada 86 siswa dengan perincian untuk
kelas 1 ada 22 siswa, kelas 2 ada 33 siswa, kelas 3 ada 22
siswa, dan kelas 4 ada 9 siswa.

&7
38

Bagaimana kurikulum yang dijadikan pedoman SDIT dalam
pembelajaran PAI?

39
40
41
42
43

Secara formal tercantum dalam kurikulum yang sudah
dikembangkan, untuk PAI sendiri jamnya adg 13 jam, BTQ
ada | jam setiap hari, SKI 1 jam. Untuk kelas 1 dan kelas 2
alokasi waktu PAI ada 3 jam sedangkan untuk kelas 3 dan
kelas 4 ada 2 jam.

44
45

Menurut  bapak, apa maksud implementasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam?

46
47
48
49

Nilai-niiai pendidikan agama Islam merupakan dasar-dasar
yang terkandung dalam ajaran Islam dan penting dalam
menanamkannya kepada anak sedini mungkin dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

50
51

Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang
diimplementasikan di SDIT Bahrul Ulum ini?

52

ada nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak.

a3

Bisa dijelaskan satu persatu pak?

54
39
56

Keimanan berarti kemampuan untuk mel]npercahankan
keyakinan kepada Allah. Ibadah berarti bentuk pengabdian
kepada Allah. Akhlak berarti bentuk perilaku s¢seorang.

57
58

Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam |
di SDIT Balirul Ulum ini?

39
60
61
62
63

Untuk penerapan nilai-nilai PAI sendiri dengan melalui
pembiasaan. Seperti nilai keimanan, penerappnnya dalam
hafalan do’a-do’a harian, hafalan asma’ al-husna, hafalan
juz ‘amma, nilai ibadah penerapannya dalam pembiasaan

shalat wajib dan shalat sunnah dhuha. puasa, dan berinfaq,




64 sedangkan nilai akhlak penerapannya |melaui adab
65 berpakaian Islami, adab makan dan minum, adab berbicara
66 sopan dan berkata jujur,.

67 Bagaimana konsep dan materi dalam pelaksanaan nilai-nilai
68 pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulurﬁ?

69 Konsep pembelajarannya sendiri lebih menekankan pada
70 pembiasaan-pembiasaan dalam keagamaaan yang bertujuan
71 membentuk siswa yang mandiri dan berkarakter Islami.
72 Sedangkan materinya mencakup keilmuan dan keagamaan
73 yang dibingkai dengan konsep Alhlusunnah Waljama'ah.

74 Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan dalam
75 menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di SDIT
76 Bahrul Ulum?

77 Pembiasaan-pembiasaaan yang diterapkan dalam kegiatan
78 keagamaan untuk harian diantaranya hafalan| surat pendek
79 juz amma, hafalan hadist yang berkaitan «engan
80 pembentukan karakter Islami dan pembentukan akhlakul
81 karimah, hafalan do’a-do’a yang berkaitan deangan aktifitas
82 sehari-hari, pembiasaan shalat dbuha dan ghalat dhuhur
83 berjama’ah, berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran. Untuk
84 pembiasaan  dalam  kegiatan keagamaan mingguan
85 diantaranya infak dari masing-masing siswa dilakukan tiap
86 hari jum’at, untuk kegiatan jum’at pertama dilakukan do’a
87 dan berzanji bersama semua siswa, jum’at kedua dilakukan
88 do’a dan tahlil bersama, jum’at ketiga dilakukan do’a dan
89 senam bersama, jum’at keempat dilakukan dola dan gotong
90 royong atau kebersihan. Untuk kegiataan setiap monumental
91 dilakukan santunan anak yatim pada bulan Muharram,
92 qurban pada idul adha.

93 Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan metode |
94 pembiasaan dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan agama
95 [slam di SDIT Bahrul Ulum?

96 Peran guru di sini sebagai pembimbing bagi peserta didik
97 dan sebagai contoh atau tauladan yang baik, karena sesuai
98 dengan slogan profil guru di sini yaitu menjadj contoh baik
99 (uswah hasanah).

100 Bagaimana interaksi antara guru dengan éi_é_;u-j—intel'aksi_
101 antara siswa dengan siswa dan interaksi antara pihak
102 sekolah dengan orang tua siswa?

103 Interaksi guru dengan siswa sangat akrab dan baik, disini




104
105
106
107
108
109
110
111

guru bertindak sebagai teman, orang tua,| dan pendidik
sesual dengan kebutuhan siswa. Sedangkan antara siswa
dengan siswa terjalin baik dan saling mengenal semua siswa
karena mereka bergaul tanpa batasan. Sedangkan antara
pihak sekolah dengan orang tua siswa terjalin baik dan
terbuka, karena dalam komunikasi antara o¢rang tua dan
pihak sekolah bisa lewat telfon atau ketemu langsung untuk
menanyakan tentang perkembangan anak-anak.

112
113

Apakah implementasi nilai-nilai pendidikan, agama Islam
inelalui metode pembiasaan sudah berjalan optimal?

114
115
116

Sejauh ini sudah 80% berjalan maksimal | dan hasilnya
sendiri untuk siswa sudah terlihat baik dan mulai terbiasa
dengan kegiatan pembiasaan yang ada di sini.

117
118
119
120

Menurut bapak, bagaimana hasil yang dicapai siswa
khususnya siswa kelas IIl dalam menerapkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam melalui pembiasaan-pembiasaan di
SDIT Bahrul Ulum?

121
122
123

Hasilnya cukup baik untuk seusia anak sekolah dasar yang
sudah bisa menerapkan pembiasaan—pembiasaﬁm di sini dan
menerapkannya di rumah.

124
125
126

Apa saja faktor pendukung dan penghdmbat dalam
implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
metode pembiasaan tersebut?

127
128
129
130

Faktor pendukung dalam penerapan nilai-nilaj PAI melalui
pembiasaan ini diantaranya faktor guru yang profesional dan
sarana prasarana yang memadai. Kalau faktoy penghambat
dari anak-anaknya yang masih labil dan kurang disiplin.

131
132

Ya sudah, cukup sekian dari saya pak. Terimakasih atas
waktunya. Wassalamu’alaikum wr.wb

133

Wa’alaitkumsalam wr.whb.




Hari/ Tanggal

Waktu

Nama Informan

Tempat
Jabatan

Keterangan

: Rabu, 08 Maret 2014
1 08.45-09.15
i SO 8Pd]
: Ruang Guru
: Guru PAI
. P (Peneliti) T (Informan)

Transkip Wawancara ( 11 W2 )

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan bapak Muhammad Mustofa, M.Pd
tentang implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul
Ulum, maka peneliti datang sendiri ke ruang guru dan diterima dengan baik di ruang guru
untuk melakukan wawancara dengan salah satu guru PAI yang bernama “SO”, S.Pd.L

Baris Pelaku Transkip Wawancara
1 P Assalamu ‘alaikum wr.wb pak?
2 I Wa 'alaikumsalam wr.wb
2 P Bagaimana kabarnya pak?
4 I Alhamduliliah baik.
5 P Nama bapak siapa?
6 I Sutopo, S.Pd.1
q P Pendidikan terakhir bapak apa? |
8 | S.1 PAI
9 p Kapan Bapak mulai mengajar di SDIT Bahrul Ulum {ni?
10 I Sejak SDIT Bahrul Ulum ini mulai didirikan, sekitar tahun
11 antara 2010 /2011.
12 p Menurut bapak, apa suka dan duka dalam mengajat mata
13 pelajaran PAI kelas I1I di SDIT Bahrul Ulum ini?
14 Sukanya yaitu ketika mengajar PAI pembelajarannya tidak
15 hanya di kelas tapi juga di luar kelas sedangkan dukanya
16 | yaitu media belajarnya kadang masih terbatas, meskipun
17 metodenya sudah bervariasi tapi kalau medianya kurang
18 jadi hanya bisa memanfaatkan media yang seadanya. \
19 P Bagaimana kurikulum yang dijadikan SDIT Bahrul Ulum |
20 dalam proses pembelajaran PAI?
21 Kurikulum PAI sendiri waktunya tidak sama, untuk kelas 1
22 dan kelas 2 waktunya 3 jam sedangkan kelas 3 dan kelas 4
23 waktunya 2 jam. Pembagian waktu berdasarkan karena
24 1 untuk kelas 1 dan kelas 2 masih membutuhkan bimbingan
25 vang lebih karena untuk membiasakan dalam praktek
26 pembiasaan. Sedangkan untuk kelas 3 dan kelas 4 sfudah
27 mulai terbiasa dengan praktik pembiasaan yang dilakukan

|
|

N



28

di sini.

29
30

Menurut bapak, apa maksud implementasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam?

31
32
33

dengan nilai yang terkandung dalam agama Islam yang

Menurut saya, penerapan dalam hal-hal yang berhubungan
menjadi dasar tujuan hidup manusia. %M

34
35

Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang
diimplementasikan di SDIT Bahrul Ulum ini?

36
37
38

Nilai pendidikan agama Islam yang diimplementasikan
antara lain nilai keimanan, nilai ubudiyah atau fbaqlah dan
nilai akhlak.

39

Bisa dijelaskan satu persatu pak?

40
41
42
43
44

Nilai keimanan berarti berhubungan vertikal dengan Allah
(Hablun Min Allah). Nilai ibadah berarti suatu |bentuk
hubungan baik kepada sesama manusia (Hablun Min an-
Naas). Nilai akhlak berarti suatu aplikasi dari agidah dan
muamalah.

45
46

Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan |agama
Islam apa yang ada di SDIT Bahrul Ulum ini?

47
43
49
50
51
52
53
54

Untuk nilai ubudiyah atau nilai ibadah, penera a.nnya
dalam pembiasaan shalat dhuha, shalat dhuhur, in

lain-lain. Nilai akhlak, penerapannya melalui pembiasaan
adab makan dan minum, senang membantu teman yang
kesusahan, bersalaman saat datang dan pulang. Dan nilai
keimanan penerapannya dalam pembacaan asma’ alhusna
bersama-sama setiap pagi dan menerapkan kalimat
thayyibah seperti istighfar, hamdallah, dan basmallah.

55
56

Bagaimana model pendekatan yang digunakan | dalam
implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam?

37
58
59
60
61

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan individual
dan pendekatan kelompok. Yang mana penggunaannya |
sesuai dengan kebutuhan, situasi dan kondisi. Karena kalau
kita hanya menggunakan pendekatan individual saja,
takutnya nanti ada siswa yang merasa diistimewakarn.

62
63

Media apa  yang  digunakan  bapak | dalam
mengimplementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam?

64
65
66
67

Biasanya dengan menggunakan media yang berhubungan
dengan pembiasaan yang akan dilakukan, misalnya media
gambar shalat, media buku-buku tentang do’a dan hadis-
hadis.

68
69

Bagaimana konsep dan materi dalam pelaksanaan nilai-
nilai pendidikan agama Islam di SDIT Bahrul Ulum

o

70

Konsepnya melalui pembiasaan rutin dan untuk |materi




%l
¥2
73
74
75

PAI, dulu penyajiannya dibagi menjadi tiga, yaitu figih,
akidah, al-Qur’an Hadist, tapi untuk sekarang digabung
jadi satu, maksud digabung tersebut karena dilihat|dari isi
dan materinya hampir mempunyai kemiripan dan &ifatnya
saling berhubungan, ‘

76
77
78

Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan | dalam
menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di SDIT
Bahrul Ulum ini?

79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

Pelaksanaan metode pembiasaan disini di ;
pembiasaan setiap pagi seperti pembacaan asma &

do’a-do’a yang berkaitan dengan kehidupan
hari,shalat dhuha berjama’ah. Pembiasaan setiap
seperti shalat dhuhur berjama’ah, sebelum m ]
diadakan hafalan hadis-hadis yang berkaitan

pembentukan karakter Islami baik secara individu maupun
kelompok, kegiatan ekstra keagamaan dan jumum.
Pembiasaan setiap minggu seperti infaq, tahlil, berzanji,
kerja bakti. Pembiasaan monumental seperti qurban pada
hari raya idul adha, santunan anak yatim piatu setiap bulan
Muharram, isra’ mi’raj dan maulid Nabi. 1

sehari-
siang

92
93
94

Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan metode
pembiasaan dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan
agamna Islam di SDIT Bahrul Uluin?

95
96
97

Peran guru di sini sebagai pembimbing dalam pelaksanaan
pembiasaan nilai-nilai pendidikan agama Islam dan juga
sebagai tauladan dalam memberikan contoh yang baaa'(.

98
9%
100

Bagaimana interaksi antara guru dengan siswa, interaksi
antara siswa dengan siswa dan interaksi antara guru
dengan orang tua siswa? ‘

101
102
103
104
105
106
107
108
109

Interaksi antara guru dengan siswa terjalin akrab di mana
guru memposisikan dirinya sebagai teman atau orang tua
bagi siswa dan sebaliknya sikap siswa kepada Jjuga
baik dan cukup penurut kalau dinasehati gurunya. Interaksi
siswa dengan siswa juga saling akrab dimana mereka
bergaul dengan semua siswa sehingga antara kelaeja‘ 1,23
dan 4 saling mengenal. Interaksi guru dengan onﬁg tua
siswa juga baik, dan komunikasi guru dengan orang tua
bisa lewat telfon maupun ketemu langsung.

110
111

Apakah implementasi nilai-nilai pendidikan agama|Islam
melalui metode pembiasaan itu sudah begjalan optimal?

112
113

Sejauh ini sudah cukup berjalan dengan optimal karena
pembiasaan-pembiasaan vyang dilakukan juga sudah




114

terprogram dan terjadwal dengan waktu yang ditentukan.

115
116
117

khususnya kelas III dalam penerapan nilai-nilai pendidikan

Menurut bapak, bagaimana hasil yang dicap}f siswa
agama Islam melalui pembiasaan di SDIT Bahrul Jlum?

118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
135
136

Kalan melihat hasilnya sudah cukup baik untuk siswa
seusia mereka yang masih anak-anak sudah banyak yang
terbiasa dan mandiri dalam melakukan |dengan
pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di SDIT ini, tapi
masih ada juga sebagian yang masih perlu bimbingan,
khususnya untuk siswa kelas 1 dan 2. Kalau untuk siswa
kelas 3 dan 4 kebanyakan sudah bisa. Pertama, nilai-nilai
keimanan yang diterapkan kepada anak didik melalui
pembiasaan sangat membantu anak dalam memahami
ajaran-ajaran Islam. hasilnya dapat terlihat seperti dapat
menyebabkan nama-nama Allah, nama malaikat,| nama-
nama kitab, dan lain-lain. Kedua, nilai-nilai jbadah,
hasilnya terlihat sangat nampak pada diri anak dengan
diadakannya praktek sholat dan wudhu. Ketiga,;ligkﬂz;j-nﬂai
akhlak hasilnya dapat dilihat dari perubahan tin; laku
anak menjadi lebih baik, hal itu ditunjukkan |dengan
berperilaku sopan, berbuat baik kepada sesama [teman,
selalu berjabat tangan saat datang ke sekolah.

137
138
139

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat |dalam
penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam melaui
metode pembiasaan di SDIT Bahrul Ulum?

140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156

Faktor pendukung dalam penerapan nilai-nilai pendidikan
agama Islam diantaranya guru sendiri yang dalam hal ini
berperan sebagai pembimbing dan contoh yang bail bagi
siswa, pembiasaan yang dilaksanakan sudah terpogram dan
terjadwal, sistem pelaksanaan dalam pembelajaran dengan
Jullday scholl, sarana dan prasarana yang memadai dapat
membantu  proses pembiasaan keluarga yang| ikut
mendukung dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
agama Islam melalui pembiasaan di rumah maka hdsilnya
akan lebih optimal. Sedangkan faktor penghambatnya dari
siswanya yang masih labil dan kurang men ' tahui
pentingnya pembiasaan, dan juga dampak negatif
kemajuan teknologi sehingga dapat mengganggu
penanaman pembiasaan yang sudah diterapkan di sekolah
maupun di rumah.

Ya sudah pak, cukup sekian dari saya. Trima kasiT atas
waktu dan jawabannya. Wassalamu alaikum wr.wb. |

157

Ya, sama-sama. Wa ‘alaikumsalam wr.wb.




Transkip Wawancara ( [1 W3 )

Hari/ Tanggal :Rabu,12 Maret 2014
Waktu : 10.00-10.05

Nama [nforman D “NC”

Tempat : Ruang kelas 3

Jabatan : Siswa kelas 3
Keterangan : P (Peneliti) [ (Informan)

Setelah peneliti melakukan wawancara Pak SO, maka peneliti dat#ang sendiri ke
ruang kelas 3 dan melakukan wawancara dengan salah satu siswa pada jam istirahat
pertama yaitu NC.

Baris Pelaku Transkip Wawancara
1 P Assalamu’alaikum wr.wb dek?
2 I Wa’alaikumsalam wr.wb L
3 P Apa kabar dek? !
4 [ Baik, alhamdulillah
5 P Adek namanya siapa?
6 | Nyala
7 P Adek umur berapa?
8 [ 9 tahun
9 P Ade—kTwnahnya mana?’
10 | Kedungwuni
11 p Apakah Pak To selalu mengucapkan salam dan membaca
12 Basmallah sebelum memulai pelajaran?
13 : Iya, sebelum pelajaran Pak To mengucapkan dan membaca
14 basmallai.
15 p Apakah pak To sesudah pelajaran selalu mengug¢apkan
16 salam dan hamdallah?
17 | Iya, sebelum keluar pak To mengucapkan salam dan
18 alhamdulillah.
19 P Apakah adek suka menyontek kalau sedang ulangan?
20 | ! Tidak pernah menyontek, karena kalau ulangan |sudah
2 belajar dari rumah.
22 P Apakah di sekolah dan di rumah adek diajarkan juntuk
23 berkata jujur?
24 : Kalau di sekolah diajarkan jujur sama pak guru, kalau di
25 rumah diajarkan jujur sama orang tua. :
26 p Apa yang dilakukan orang tua adek kalau adek [}elum
27 sholat? I |




[ 28

Kalau belum sholat biasanya diingatkan olel

orang tua

29 [ untuk segera sholat, karena di sekolah diajarkan untuk
30 menyegerakan sholat.
31 p Apakah adek sudah diajarkan puasa oleh gurd dan orang
32 tua?
33 [ Sudah diajarkan, dan sejak mulai kelas 1 belajar puasa
34 setengah hari.
35 p Bagaimana sikap adek kalau ada teman adek yang sedang
36 sakit?
37 [ Kalau ada teman yang sakit menjenguk ke rumahnya
38 bersama teman-teman.
39 p Apakah adek selalu terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah
40 melakukan aktifitas? !
41 [ Kalau di sekolah biasa berdo’a, tapi kalau di rumah kadang
42 berdo’a kadang tidak.
43 P Apakah adek di rumah diajarkan membaca Al-qur’an?
44 [ [ya, di rumah biasanya diajari ibu membaca al-Qur’an_
45 setelah sholat maghrib.
46 p Hukuman apa yang biasa diberikan pak guru kalau ada
47 siswa yang suka ribut waktu pelajaran?
48 [ Kalau ada siswa yang ribut disuruh baca Istighfar 10 kali
49 kalau masih ribut bacanya ditambah lagi.

50 p Pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilakukan di SDIT
51 bahrul Ulum ini?
52 Do’a pagi sebelum pelajaran dimulai, Shalat dhuha
53 biasanya dilakukan saat istirahat pertama, shalat dhuhur
54 berjama’ah bersama guru, hafalan do’a-dola harian
55 [ biasanya setelah shalat dhuha, hafalan juz ‘amma,
56 membaca Asma " Al-Husna setiap pagi, bersalaman dengan
57 guru saat datang dan sebelum pulang berdo’a dan
58 bersalaman.
59 P Ya sudah makasih atas partisipainya ya dek, jahgan lupa
00 belajar yang rajin ya dek. Wassalamu’alaikum wr wb
61 I Iya kak, Wa’alaikumsalam wr.whb.




Transkip Wawancara ( [1 W4 )

i/ Tanggal : Rabu, 12 Maret 2014
ktu :10.05-10.10

na [nforman N

npat : Ruang kelas 3

atan : Siswa kelas 3

erangan . P (Peneliti) I (Informan)

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan NC, maka pengliti langsung
vawancarai salah satu siswa pada saat jam istirahat pertama yaitu AL

1S Pelaku Transkip Wawancara
P Assalamu’alaikum wr.wb dek?
[ Wa’alaikumsalam wr.wb
P Apa kabar dek? ]
[ Alhamdulillah baik
- P Adek namanya siapa?
[ Afifatul [zzati
P Adek umur berapa?
[ 9 tahun
P Adek rumahnya mana?
) [ Kalilembu

Apakah Pak To selalu mengucapkan salam dan membaca

! : Basmallah sebelum memulai pelajaran?
[ lya, Pak To selalu mengucapkan salam dan membaca
basmallah bersama-sama.
P Apakah pak To sesudah pelajaran sclalu mengucapkan
- salam dan hamdallah?
[ [ya, sesudah pelajaran mengucapkan salam dan Hamdallah
| P Apakah adek suka menyontek kalau sedang ulangan?
| [ Tidak pernah menyontek, karena di rumah sudah belajar.
p Apakah di sekolah dan di rumah adek diajarkan untlﬂ-k
berkata jujur?
I Iya, diajarkan jujur sama pak guru dan orang tua.
P Apa yang dilakukan orang tua adek kalau adek belum

sholat?
Orang tua biasanya mengajak sholat berjama’ah di rumah

atau kadang-kadang ikut ke musholla.

T —
Apakah adek sudah diajarkan puasa oleh guru dan orang
tua?




tua?

Sudah, diajarkan puasa sejak kecil dan saya mulai|belajar

puasa sejak kelas 1.

Bagaimana sikap adek kalau ada teman adek yang Fedang

sakit?

Menjenguknya bersama teman-teman dan mendo’akan biar

cepat sembuh.

Apakah adek selalu terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah

melakukan aktifitas?

Iya, karena di sekolah sudah biasa dihatalkan dola-do’a

harian, jadi di rumah juga biasa berdo’a.

Apakah di rumah adek diajarkan membaca Al-Qur’an?

Iya, biasanya kalau di rumah diajari membaca Al-Qur’an

sama orang tua.

Hukuman apa yang biasa diberikan pak guru kaldu
siswa yang suka ribut waktu pelajaran?

ada

Biasanya disurub membaca Istighfar 10 kali. Kalau jmasih

ribut nanti baca Istighfarnya ditambah lagi.

Pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilakukan di |SDIT

bainrul Ulum ini?

Do’a pagi bersama dihalaman sekolah, hafalan juz ‘dmma,

membaca  Asma' Al-Husna biasanya setiap pagi| hari,
hafalan do’a-doa harian dan makan snack biasanya setelah
shalat dhuha, shalat dhuha berjama’ah saat istirahat

pertama, shalat dhuhur berjama’ah saat istirahat keduzt

dan

hafalan hadist-hadist biasanya setelah shalat dhuhur.
sebelum pulang biasanya berdo’a dulu dan bersalaman

dengan guru.

Ya  sudah  makasih  dek atas  jawab aTrnya.,

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Iya, sama- sama kak. Wa’alaikumsalam wr. wb




Transkip Wawancara (1 W5)

ri/ Tanggal : Rabu, 12 Maret 2014
ketu :10.10-10.15

ma Informan : "MR™

npat : Ruang kelas 3

atan : Siswa kelas 3

erangan : P (Peneliti) I(Informan)

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Al, maka peneliti melakukan
vancara lagi dengan salah satu siswa pada saat jam istirahat pertama yang bﬁimama MR.

is Pelakn Transkip Wawancara

P Assalamu’alaikum wr.wb dek?

[ Wa’alaikumsalam wr.wb

P Apa kabar dek?

[ Alhamdulillah baik

P Adek namanya siapa?

[ M. Rangga Fuadil Kirom

p Adek umur berapa?

[ 9 tahun

P Adek rumahnya mana?
| Rumahnya Wonoyoso |

Apakah Pak To selalu mengucapkan salam dan memba

<)
w

! ) Basmallah sebelum memulai pelajaran?

[ Iya, sebelum pelajaran  dimulai  selalu membata
basmallah

p Apakah pak To sesudah pelajaran selalu mengucapkan
salam dan hamdallah?

I lva, sesudah pelajaran selesai pak To mengucapkan
salam dan membaca hamdallah.

P Apakah ketika mengerjakan ulangan adek menyontek?

I Tidak pernah kak, kan dari rumah sudah belajar jadi
waktu ulangan bisa menggerjakan sendiri. i{

p o Apakah di sekolah dan di rumah adek diajarkan untuk
berkata jujur?

[ Iya, kata bu guru dan ibuku harus berkata jujur karenh
bohong itu dosa.

p Apa yang dilakukan orang tua adek kalau adek belum

sholat?

I Mengingatkan untuk segera melakukan sholat ata

—




29 [ Mengingatkan untuk segera melakukan sholdt atau
30 mengajak sholat bareng orang tua.

31 P Apakah adek sudah diajarkan puasa oleh guru dan orang
32 tua?

33 [ Sudah diajarkan, dan mulai belajar puasa sejak kelas 1.
34 p Bagaimana sikap adek kalau ada teman adek yang sedang—
35 sakit?

36 . Dengan menjenguknya dan mendo’akan biar| cepat
37 sembubh.

38 p Apakah adek selalu terbiasa berdo’a sebelum dan
39 sesudah melakukan aktifitas?

40 | Berdo’a kak, tapi kadang-kadang juga lupa nanti b‘u guru
41 atau orang tua mengingatkan.

42 P Apakah adek kalau di rumah membaca al-Qur’an?

43 [ [ya. Setelah shalat maghrib mengaji dulu.

44 p Hukuman apa yang biasa diberikan pak guru kalau ada
45 siswa yang suka ribut waktu pelajaran?

46 ( kalau ada siswa yang ribut disuruh baca Is?ighfar
47 sebanyak 10 kali.

48 P Pembiwsaan-pen.oiasaan apa saja yang dilekukan di/SDIT
49 bahrul Ulum ini? :

50 Shalat dhuha dilakukan saat istirahat pertama, setelah
51 shalat dhuha biasanya hafalan do’a-do’a harian dan
52 makan snack, shalat dhuhur berjama’ah saat istirahat
53 [ kedua, membaca asma’ al-husna setiap pagi, sebelum
54 pelajaran do’a pagi bersama di halaman sekolah, hafalan
56 juz ‘amma dan hadist-hadist setelah shalat dhuhulnL dan
57 setelah hafalan makan siang bersama di gazebo.

58 P Ya sudah, makasih ya dek atas jawabannya, belajar yang
59 giat ya dek, Wassalamu’alaikum wr. wb.

60 I Wa’alaikumsalam wr. wb.




i/ Tanggal
ktu

na [nforman
npat

atan

erangan

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan MR, maka peneli
vancara pada saat jam istirahat pertama dengan siswa yang bernama MA.

: Rabu, 12 Maret 2014

0 10.15-10.20

: Ruang kelas 3
: Siswa kelas 3

. P (Peneliti) I(Informan) |

Transkip Wawancara ( [1 W6 )

;:MAH |

t1 melakukan

s Pelaku

Transkip Wawancara

g~

Assalamu’alaikum wr.wb dek?

Wa’alaikumsalam wr.wb

Apa kabar dek?

Baik, Alhamdulillah

Adek namanya siapa?

Adel

Adek umur berapa?

9 tahun

Adek rumahnya mana?

| T = O = | = P =

Pakis Putih

~

Apakah Pak To selalu mengucapkan salam dan membad
Basmallal sebelum memulai pelajaran?

Iya, sebelum memulai pelajaran pak To selal

sama.

mengucapkan salam dan membaca basmallah bersama

Apakah pak To sesudah pelajaran selalu mengucapka
salam dan hamdallah?

il

kemudian membaca hamdallah.

Iya, sesudah pelajaran Pak To mengucapkan salam duly

Apakah adek suka menyontek kalau sedang ulangan?

belajar dari rumabh.

Tidak pernah menyontek, karena kalau ulangan sudal

berkata jujur?

Apakah di sekolah dan di rumah adek diajarkan untuk

rumah diajarkan jujur sama orang tua.

Kalau di sekolah diajarkan jujur sama pak guru, kalau di

sholat?

Apa yang dilakukan orang tua adek kalau adek belum




sholat?

29 Mengingatkan untuk segera sholat.
30 Apakah adek sudah diajarkan puasa oleh guru dan orang
31 tua? Tr
32 Sudah, diajarkan puasa sejak umur 7 tahun.
33 | Bagaimana sikap adek kalau ada teman adek yang sedang
34 sakit? |
35 Menjenguk ke rumahnya bersama teman-temarn. W
36 Apakah adek selalu terbiasa berdo’a sebelum dan sesudah
37 melakukan aktifitas?
38 Kalau di sekolah biasa berdo’a, tapi kalau di rumah kadang
39 berdo’a kadang tidak.
40 Apakah adek di rumah diajarkan membaca Al-qur’an?
41 Iya, di rumah biasanya diajari ibu membaca al-Qur’an

| 42 setelah sholat maghrib.

43 Hukuman apa yang biasa diberikan pak guru kalau ada
44 siswa vang suka ribut waktu pelajaran?
45 Biasannya disuruh baca Istighfar 10 kali atau kalaulmasih
46 ribut baca Istighfarnya ditambah lebih banyak lagi.
47 Pembiasaan-pembiasaan apa saja yang dilakukan dil SDIT
48 bahrul Ulum ini?
49 Pembiasaannya shalat dhuha berjama’ah, hafalan|do’a-
50 do’a harian biasanya setelah shalat dhuha, membaca asma’
51 Al-husna setiap pagi, sebelum pelajaran dimulai do’a pagi
52 br rsama di halaman sekolah, shalat dhuhur berjamaah saat
53 istirahat kedua, hafalan hadist-hadis dan hafala juz
54 ‘amma biasanya setelah shalat dhuhur, setelah hafalan
55 makan siang bersama.
5 Ya sudah makasih dek atas jawabannya. Belajar yang rajin
57 ya dek.
58 Iya kak.
59 Wassalamu’alaikum.
60 ' Wa’alaikumsalam. - o




Transkip Wawancara ( [I W7)

11/ Tanggal :Jum’at, 14 Maret 2014

ktu : 10.15-10.25

na Informan : [bu "KH™

npat : Depan Halaman SDIT Bahrul Ulum
atan - Orang tua dart MR

erangan . P (Peneliti) I (Informan)

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala SDIT, guru PAL siswa kelas
maka peneliti langsung mewawancarai ibu KH di depan halaman SDIT pada saat
wnggu jam pulang anaknya yang bernama MR.

IS Pelaku Transkip Wawancara
4 Assalamu’alaikum bu?
[ Wa’alatkumsalam
P Apa kabar bu?
{ Alhamdulillah sehat
B P | Nama ibu siapa? ]
[ Khumassiyah
P [bu rumahnya mana? )
I Wonovoso

y P | Apa alasan ibu menyekolahkan anak ibu di SDIT Bahrhl

F | Ulum 1ni?

‘“ [ Ya karena sistem pembela}aran di SDIT ini lebih
menekankan pada karakter building. Jadi anak tidak harus
dituntut dengan kecerdasan intelektual saja. Dan juga
disini anak saya mempunyai kebutuhan khusus diseleksia
atau lebih tepatnya susah dalam membaca jadi orang tua
harus pinter-pinter memilihkan sckoiah yang terbaik bagi
anaknya.

T 7 Menurut ibu, bagaimana pembelajaran pendidikan agama
Islam di SDIT Bahrul Ulum? !

N Ya sudah bagus mbak, karena pembelajaran agama di sinj |
tidak hanya dengan teori saja tetapi anak juga dibiasakanll
untuk mempraktekkan. Dan juga anak diberi fasilita
seperti buku panduan sholat dan do’a-do’a untuk dibelajar
di rumabh.

P Bagaimana interaksi orang tua dengan pihak sekolal
seperti kepala sekolah dan gurunya?
[ Ya, Interaksinya bisa lewat telfon dengan guru atau kepala




28 sekolah, atau bisa juga langsung ketemu sama guru atau
29 kepala sekolahnya. Di sini kepala sekolah dan| semua
30 gurunya welcome pada wali murid untuk mendengarkan
31 apa saja keluhan yang sedang dihadapi.

32 P Menurut ibu,apa yang di maksud dengan nilai-nilai
33 pendidikan agama Islam?

34 [ Menurut saya, sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan
35 | agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

36 P Nilai-nilai pendidikan agama apa saja yang diterapkan
37 kepada anak ibu di rumah?

38 [ Ya, menerapkannya nilai pendidikan agama IslamjI sesual
39 dengan yang diajarkan sekolah seperti nilai keimanan
40 diterapkan hafalan asma’ al-husna, hafaian dola-do'a
41 harian, hafalan surat-surat juz ‘amma, nilai jbadah
42 diterapkan sholat, puasa, dan berinfaq, sedang nilai akhlak
43 diterapkan adab berperilaku Islami dan berpakaian I lami.
44 P Menurut ibu, seberapa penting menerapkan pemE:wi'asaan
45 - dalam nilai pendidikan agama Islam pada anak usia
46 sekolah dasar? \

47 [ Menurut s2ya ya peating sekali mbak, apalagi untuk nilai
48 pendidikar agama Islam itu sendiri ya harus diajarkan dan
49 dibiasakan sejak kecil supaya nanti anak bisa meneulapkan
50 dalam kehidupan seari-hari.

51 i Bagaimana peran orang tua dalam mener apkan
52 pembiasaan n.lai-nilai pendidikan agama Islam di rurhah?
53 I Sudah pasti peran orang tua sangat penting, ya berusaha
54 membimbingnya dan membiasakan nilai pendidikan
55 agama Islam yang di sekolah sudah diajarkan. r

56 P Apakah di rumah anak ibu sudah menerapkan pemb'iiasaan
57 nilai pendidikan agama Islam yang diterapkan di sekolah?
58 [ Sejauh ini sudah menerapkannya, misal saat dengar adzan
59 saja sudah tau kalau waktunya sholat dan langsung menuiu
60 mushola ya meskipun masih ikut-ikut orang tuanya. Terus
5l anak saya juga tau kalau hari senin dan kamis itu
62 disunnahkan puasa, kalau malam juga mau membiagakan
63 mengaji.

64 P Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam
65 implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
066 | pembiasaan ini?

67 I Faktor pendukungnya dari peran orang tua sendiri dan juga
68 guru dalam membimbingnya, kalau faktor penghambat
69 dari usia anak sendiri. Namanya saja masih anak-anak
70 tidak bisa dengan paksaan untuk melakukan tapi harus




dengan sabar mebiasakan yang baik-baik.

T4 P Ya sudah makasih bu atas waktu dan Jawabannya?
73 I [ya, sama-sama mbak.

74 P Wassalamu’alaikum.

75 I Wa’alatkumsalam.




Hari/ Tanggal
Waktu

Nama Informan
Tempat

Jabatan

Keterangan

: Jum’at, 14 Maret 2014
:10.25-10.35
: “MS”
: Depan Halaman SDIT Bahrul Ulum
: Orang tua dari “AI”

. P (Peneliti) I (Informan) !

Transkip Wawancara ( 11 W8 )

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan orang tua

implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama [slam
Ulum, maka peneliti langsung mewawancarai ibu dari “AI” di

SDIT pada saat menunggu jam pulang anaknya yang bernama “Al”.

ER]

“MR” tentang

di SDIT Bahrul

depan halaman

Baris Pelaku Transkip Wawancara
1 P Assalamu alaikum bu?
2 I Wa 'alaikumsalam wr.wh
3 P Bagaimana kabarnya bu?
4 1 Baik, Alhamdulillah
5 P Nama Ibu siapa?
6 I Marlina Sofian i
7 P Anak ibu kelas berapa dan namanya siapa?
8 I Kelas 3 namanya Affifatul Izzati J
9 4 Apa alasan ibu menyekolahkan anak ibu T]i SDIT Bahrul
10 Ulun ini?
11 I Ya karena saya ingin anak saya mendapatkan
12 pembelajaran agama yang bagus dan di dini Juga waktu
13 kegiatan belajarnya sampai jam 2 siang. Jadi anak punya
14 waktu belajar dan bermainnya hanya di sekolah dengan
15 pantauan gurunyva.
16 P Menurut ibu, bagaimana pembelajaran pendidikan agama
17 Islam di SDIT Bahrul Ulum?
18 I Pembelajaran agama di SDIT ini sudah cukup bagus
19 karena di sini anak tidak hanya menerima pelajaran tertulis
20 saja tetapi juga praktik langsung dengan pembelajaran
21 agamanya.
22 p Bagaimana interaksi orang tua dengan pihak sekolah
23 seperti kepala sekolah dan gurunya?




murid cukup baik dan juga terbuka kepada orang tup untuk
memberitahu perkembangan anak-anak.

Menurut ibu,apa yang di maksud dengan nilai-nilai
pendidikan agama I[slam?

Setau saya nilai-nilai pendidikan agama Islam litu ya
sesuatu yang ada dalam pendidikan keagamaan yang
berguna dan bermanfaat bagi diri sendiri.

Nilai-nilai pendidikan agama apa saja vang diterapkan
kepada anak itbu di rumah?

Saya menerapkannya sama seperti yang diterapkan di
sekolahnya, kalau di sekolahnya tentang keimanan
diterapkan menghafal juz surat-surat ‘amma, menghafal
do’a-do’a harian, menghafal asma’ ai-husna, t#:ntang
ibadah diterapkan sholat waib, sholat dhuha, puasa,
berinfaq, kalau nilai akhlak diterapkan adab berperilaku
Islami, bersikap sopan santun, berkata jujur.

Menurut ibu, seberapa penting menerapkan pembijasaan
dalam nilai pendidikan agama Islam pada anak usia
sekoiah dasar?

Ya sangat penting mbak, apalagi untuk anak *sia seko'ah
dasar itu yang sukanya masih meniru-niru apa| yang
dikatakan orang dan dilihatnya, jadi agar anak terbiasa
meniru perilaku baik ya harus mencontohkan vang baik.

Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan
pembiasaan dalam nilai-nila: pendidikan agama [Islam
kepada anak ibu?

Sebagai orang tua sudah tentu menjadi kewajiban dalam
mendidik dan membimbing anak apaiagi dalam hal
keagamaan penting sekali membiasakan anak untuk|lebih
mengetahui tentang sholat, puasa, berakhlak baik, dan
masih banyak lagi yang berkaitan dengan agama Islam.

=]

Apakah di rumah anak ibu sudah menerapkan pembigsaan
nilai pendidikan agama Islam yang diterapkan di sekolah?

Kalau dilihat sudah cukup baik dalam membiagakan
meski terkadang tergantung mood anak juga. Ya maklum
lah namanya anak-anak tidak bisa terlalu dipaksa untuk
melakukannya.

60
61

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
pembiasaan ini?

62
63
4

Pendukungnya, guru-guru yang sabar membimbing anak-
. . i
anak dan juga lingkungan keluarga dan pergaulan teman

vang batk. Kalau penghambatnya dari anaknya sendiri,
o= X e l o = L i ’

=




mungkin karena faktor usia yang belum cukup

natang

66 untuk bisa selalu menerapkan pembiasaan-pembiasaan
67 yang diajarkan.

68 P Ya sudah makasih bu atas waktu dan jawabannya? ]
69 [ Sama-sama mbak.

70 P Wassalamu’alaikum.

71 | Wa’alaikumsalam.




Hari/ Tanggal

Waktu

Nama Informan

Tempat
Jabatan

Keterangan

: Jum’at, 14 Maret 2014
©10.35-10.45 i
: “ES™
: Depan Halaman SDIT Bahrul Ulum
: Orang tua dari “NC”

: P (Peneliti) I (Informan)

Transkip Wawancara ( 11 W9)

" Setelah peneliti melakukan wawancara dengan orang tua “MR” orang tua
“Al” tentang implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan| agama Islam di
SDIT Bahrul Ulum, maka peneliti langsung mewawancarai ibu dari “NC” di

depan halaman SDIT pada saat menunggu jam pulang anaknya.

Baris Pelaku Transkip Wawancara

1 P Assalamu’alaikum bu?

2 I Wa alaikumsalam wr.wh

3 P Bagaimana kabarnya bu?

4 I Baik, Alhamdulillah

5 P Nama Ibu siapa?

6 I Ero Saraswati Asmoro

7 P Anak ibu kelas berapa dan namanya siapa?

8 I Kelas 3 namanya Nyala Cahya Giwangkara

9 P Apa alasan ibu menyekolahkan anak ibu di SDIT Bahrul
10 Ulun ini?

11 I Ya karena saya ingin anak saya - mendapatkan
12 pembelajaran agama yang bagus dan di ini juga waktu
13 kegiatan belajarnya sampai jam 2 siang. J ;di anak punya
14 waktu belajar dan bermainnya hanya di sekolah dengan
15 pantauan gurunya. i
16 p Menurut ibu, bagaimana pembelajaran pendidikan agama
17 Islam di SDIT Bahrul Ulum?
18 I Pembelajaran agama di SDIT ini sudahl cukup bagus
19 karena di sini anak tidak hanya menerima p¢lajaran tertulis
20 saja tetapi juga praktik langsung dengan pembelajaran
21 agamanya.




25 murtd cukup baik dan juga terbuka kepada orang tua untuk
26 memberitahu perkembangan anak-anak.

27 P Menurut ibu,apa yang di maksud dengan nilai-nilai
28 pendidikan agama I[slam? ‘

29 [ Setau saya nilai-nilai pendidikan agama Islam |itu ya
30 sesuatu yang ada dalam pendidikan keagamaan yang
31 berguna dan bermanfaat bagi diri sendiri.

32 P Nilai-nilai pendidikan agama apa saja vang diterapkan
33 kepada anak ibu di rumah?

34 I Nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlak

35 P Bagaimana ibu menerapkan nilai-nilai pendidikan agama
36 [slam kepada anak ibu?

37 I Saya menerapkalmyé sama seperti yang diterapkan di
38 sekolahnya, kalau di sekolahnya tentang ibadah itu
39 diajarkan tentang sholat wajib dan shalat sunnah dhuha,
40 puasa, dan berinfag, tentang keimanan ditetapkan
41 menghafal do’a-doa harian, membaca Al-Qur'an dan
42 hafalan surat-surat juz ‘amma. [entang akhlak ditefapkan
43 bagaimana bersikap sopan santun sama orang| lain,
44 mematuhi perintah guru dan orang tua dan berbicara jujur.
45 P Menurut ibu, seberapa penting menerapkan pembjasaan
46 dalam nilai pendidikan agama Islam pada anak usia
47 sekolah dasar?

48 I Ya sangat penting mbak, apalagi untuk anak usia sekolah
49 dasar itu yang sukanya masih meniru-nirc apa| yang
50 dikatakan orang dan dilihatnya, jadi agar anak lerbiasa
51 meniru perilaku baik ya harus mencontohkan yang baik.

52 P Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan
53 pembiasaan dalam nilai-nilai pendidikan agama [Islam
54 kepada anak ibu?

55 [ Sebagai orang tua sudah tentu menjadi kewajiban dalam
56 mendidik dan membimbing anak apalagi dalanﬁ hal
57 keagamaan penting sekali membiasakan anak untuk|lebih
58 mengetahui tentang sholat, puasa, berakhlak baik, dan
59 masih banyak lagi yang berkaitan dengan agama I[slam.

60 P Apakah di rumah anak ibu sudah menerapkan nilai-nilai
61 pendidikan agama [slam vang diterapkan di sekolah?

62 | Kalau dilihat sudah cukup baik dalam membiasakan
63 meski férkadang tergantung mood anak juga. Ya maklum
64 lah namanya anak-anak tidak bisa terlalu dipaksa tintuk
65 melakukannya.

66 P Bagaimana faktor pendukung dan penghﬁﬁibat dalam
67

implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui




68 pembiasaan ini?

69 [ Pendukungnya, guru-guru yang sabar membimbinl anak-
70 anak dan juga lingkungan keluarga dan pergaulan dari
71 teman-teman yang baik. Faktor penghambatnya dari usia
72 anak yang belum cukup matang untuk bisa| selalu
73 menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang diajarkan.

74 P Ya sudah makasih bu atas waktu dan jawabannya?

5 [ Sama-sama mbak.

77 P Wassalamu’alaikum wr.wb.

74 [ Wa’alaikumsalam wr.wb.




Catatan Lapangan: No. 1

Pengamatan / Wawancara : P /W

Waktu : tanggal 03-03-2014, jam 10.10 — 10.45
Disusun jam : 12.30

Tempat : keias II1

Subjek Penelitian : guru dan siswa

Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama [slam di SDIT

Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan

Pada pukul 10.10 Pak To mulai melangkahkan kaki ke K
menggunakan seragam olahraga. Beliau datang tepat waktu dan

Beliau datang ke kelas dengan wajah yang ceria dan penuh sem

elas 111 dengan
idak terlambat.

anigat. Di kelas

semua siswa sudah menunggu untuk menerima pelajaran pendidik.lm agama Islam

(PAI), dengan jumlah siswa yang hadir ada 19 siswa yang terdir
putra dan 7 siswa putri sedangkan vang tidak hadir 3 siswa. Den
penuh semangat, beliau membuka pertemuan kali ini dengan meng
Kemudian siswa

“Assalamu ‘alaikum  wr.wb”, semua

menjawab
“Wa'alaikumsalam wr.wb”. Kemudian beliau mengawali pel%jaran dengan

membaca basmallah bersama-sama siswa dan beliau langsung mern

menyakan siapa yang tidak berangkat dan siswa menjawab.

Setelah selesai mengabsen beliau menyuruh semua siswa u
lembar folocopy yang berisi materi sifat-sifat wajib Allah, sifat

Allah, sifat jaiz Allah. Mereka membaca dengan kompak dan suara

[

I

membaca kemudian menghafalnya dengan dibuat nyanyian.

menghafal, Pak To membagi kelompok menjadi 5 dengan jt

1 dari 12 siswa
gan nada yang
ticapkan salam

salam

igabsen. Beliau

mtuk membaca
-sifat mustahil
keras. Setelah
etelah selesai

imlah anggota

masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Setelah dibagi kelompok, Pak To

memberi menjelaskan kepada masing-masing kelompok untuk dib

wajib 2 pertanyaan yang setiap pertanyaan akan dapat 10 poin.

erl pertanyaan

Pertanyaannya




berkisar tentang sifat-sifat wajib, sifat-sifat mustahil, sifat jaiz allal
yang berhubungan dengan sifat-sifat tersebut. Setelah diberi pertan
kelompok kemudian Pak To memberikan pertanyaan rebutan dengg

untuk setiap pertanyaan. Dengan berjalannya kegiatan tanya jawab

h dan ayat-avat
yaan wajib per
in nilai 10 poin

per kelompok,

banyak siswa yang semangat dan berebut dalam memberikan jawaban karena

supaya mendapat poin terbanyak. Terlihat semua siswa aktif berpik

dalam menjawab pertanyaan tersebut. Setelah selesainya pe

ir dan kompak

tanyaan yang

diberikau kemudian Pak To membacakan poin untuk masing-masing kelompok.

Dengan dibacakannya poin masing-masing kelompok dan didapat

perolehan poin

terbanyak oleh kelompok 3 maka selesai sudah kegiatan tanya jawab kelompok

dengan materi sifat-sifat wajib Allah.

Sebelum pelajaran berakhir, Pak To mengulangi lagi penje
hari ini dan kemudian semua siswa menghafal kembali pela

berakhirnya pelajaran hari ini, Pak To dan semua siswa

alhamdulillah dan sebelum meninggalkan kelas kemudian Pak

motivasi kepada semua siswa untuk mempelajari lagi pelajaran

asan pelajaran
aran. Dengan
mengucapkan
To memberi

hari ini dan

pelajaran  selanjutnya, kemudian ~ Pak  To  mengucapkan  salum
“Wassalamu'alailkum.wr.wb”.  dan  semua  siswa  menjawab  salam
“Wassalamu aikum. wr.wb”. Setelah mengucapkan salam Pak To |meninggalkan

kelas.

Catatan Reflektif:

Berdasarkan deskripsi di atas, terlihat bahwa pelhbela_jarzm di

SDIT senantiasa di awali dengan berdoa. Berdo'a se

merupakan perwujudan akhlak kepada Allah dalam bela]

berdo’a kepada Allah merupakan perwujudan aqidah Islai

belum belajar

ar, sekaligus

1 vang lurus.

|




Selain berdo’a guru juga menanamkan nilai ibadah kepadﬁ siswa melalui

pengontrolan pelaksanaan ibadah sholat setiap harinya. In
penanaman nilai ibadah di SDIT dilakukan dengan metod
Kebenaran asumsi ini diperkuat dengan adanya pelak
dhuha dan shalat dhuhur secara berjamaah yang senantias
setiap harinya di SDIT Bahrul Ulum. Siswa setiap |
dibimbing dan dikontrol serta diberi pemahaman akan pe
berjamaah. Setelah shalat berjamaah, siswa juga dibimbing s
sama untuk senantiasa berdzikir kepada Allah. Selain mela
shalat berjamaah, penanaman aqidah, akhlak, dan ibadah

melalui bimbingan dan pengontrolan.

menunjukkan
e pembiasaan.
sanaan shalat
a dilaksanakan
ari  senantiasa
ntingnya shalat
ecara bersama-

ui pembiasaan

Jjuga diberikan




Catatan Lapangan: No. 2
Pengamatan / Wawancara : P /W
Waktu : tanggal 05-03-2014, jam 09.25 — 12.45 '
Disusun jam : 12.50

Tempat : kelas III

Subjek Penelitian : Guru dan siswa

Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama Islam di SDIT

Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan

Hari ini merupakan lanjutan dari observasi kemarin. Pgmbiasazn yang
diamati tentang adab makan, sholat dhuha dan membuang sampah pada
tempatnya. Peneliti sampai di sekolah ketika tiba waktu istirahat. Para siswa
sedang mau melakukan sholat dhuha berjama’ah, setelah meteka bergantian
wudhu mereka langsung menuju kelas untuk melaksanakan shalat dhuha
berjama’ah. Saat melaksanakan shalat beljéma’ah ada sailah satu siswa yang
bercanda mengganggu temannya kemudian guru menasehati dan meneguinya

kalau sedang melakukan shalat tidak boleh bercanda. Ada juga siswa yang salah

dalam gerakannya kemudian guru membenarkannya.

Setelah melakukan shalat dhuha berjama’ah, kemudian pembiasaan
selanjutnya menghafal do’a-do’a harian yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari dan hafalan surat-surat pendek juz ‘amma. Setelah hafalan selesai kemudia

waktunya guru membagi snack atau jajan. Sebelum siswa menddpat snack, guru
terlebih dahulu memberi pertanyaan seputar pelajaran jam pergama yang baru
selesai. Apabila siswa ada yang dapat menjawab benar maka lanngLng dapat jajan,
tapi bagi siswa yang jawabannya salah maka belum bisa dap ll jajan. Hal itu
dilakukan agar siswa tetap semangat untuk berpikir dan berusa1131ntuk menjawab

dengan benar karena agar bisa mendapat jajan.




Setelah semuanya dapat jajan kemudian guru menasehaﬁ_j
untuk adab makan jangan lupa berdo’a dan setelah selesai makan
tangan dan membuang sampah jajan pada tempat sampah yang
depan kelas. Ternyata hal itu sudah menjadi kebiasaan siswa d
kebersihan dan adab makan. Sebelum guru meninggalkan
mengucapkan salam “Wassalamu'alaikum wr.wb”, kemudian
menjawabnya “‘Wa 'alaikumsalam wr.wb”. Setelah guru menin
semua siswa beristirahat dengan bermain di halaman sekolal
menghabiskan waktu istirahatnya dengan bermain bola untuk siswa
Juga yang membaca buku cerita di depan kelas dan ada juga yang

kelas.

Ketika menjelang dhuhur, semua siswa bergantian
melaksakan shalat dhubur berjama’ah di Gazebo bersama guru-

adzan selesar kemudian semua siswa dan guru melaksanakan

;

semua siswa

lharus inencuci

disediakan di
lam menjaga
kelas guru

semua Ssiswa

ooalkan kelas

1. Ada vang
laki-laki, ada
etap di dalam

wudhu  untul
guru. Setelah

shalat dhuhur

dengan dipimpin salah satu guru yang menjadi imam, setelah shalat dhuhur selesai

semua siswa berdo’a dan hafalan hadist-hadist yang berk

pembentukan karakter Islami dengan dipimpin guru kelas masing-n

itan  dengan

1asing. Untuk

kelas III dipimpin oleh Pak Sutopo. Setelah hafalan selesai kemudian makan siang

bersama.

Catatan Reflektif:

Dalam pembiasaan pada hari itu ternyata dapat
pendidikan agama Islam, antara nilai akhlak (guru menegu
sedang bercanda mengganggu temannya, guru mengingatkai

makan). nilai ibadah/religius dalam (shalat berjama’ah, hafa

harian). Dan di sini peran guru benar-benar harus tegas dan

membimbing siswa melaksanaan pembiasaan yang ada di kel

luar kelas.

diambil nilai
siswa yang
1 dalam adab
lan do a-do’a
sabar dalam
1s maupun di

<




Catatan Lapangan: No. 3

Pengamatan / Wawancara : P /W

Waktu : tanggal 08-03-2014, jam 07.15-09.25
Disusun jam : 10.30

. Kelas 111

Tempat

Subjek Penelitian : guru dan siswa

|

Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama Islam di SDIT

Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan

Pada hari im1 bertepatan hari sabtu, peneliti melal
lanjutan di kelas I1I. Sebelum memulai pembiasaan BTQ sis
bersama pada pukul 07.00 di halaman sekolah dengan d
kelas masing-masing. Setelah do’a pagi selesai kemudian pa
08.15 pembiasaan untuk BTQ bagi semua siswa dimulai d
di kelas masing-masing,. S.etelah pembiasaan BTQ selesai k

jam pelajaran biasa dari pukul 08.15-09.25. Sebelum 1

cukan observasi
wa berdo’a pagi
idampingi guru
da pukul 07.15-
an dilaksanakan
emudian masuk

stirahat setelah

pelajaran pertama selesai kemudian pembiasaan shalat dhuha berjama’ah

dilaksanakan pada pukul 09. 25-10.10.

Sebelum anak-anak istirahat dan mendapat snack

|

semua siswa kelas III satu persatu menuju ke tempa

atau makanan,

wudhu untuk

berwudhu kemudian shalat dhuha berjama’ah dengan didahpingi seorang

guru di kelas masing-masing. Setelah semua siswa wudht

seorang siswa yang bertindak sebagai imam. Di sini guru

semua siswa dalam gerakan-gerakan shalat dan bacaan sha
masih ada yang salah, guru mengingatkan dan membenarka

dalam tahap belajar. Kemudian setelah shalat dhuha seles

hafalan do’a-do’a harian. Sebelum siswa mendapat snack

guru memberikan pertanyaan rebutan untuk siswa kemudian

kemudian ada
memperhatikan
latnya. Apabila
n karena masih
ai, pembiasaan

atau makanan,

siswa yang bisa

l\
|




menjawab benar terlebih dahulu langsung dapat snack. Setelah semua siswa

mendapat bagian snack. Guru memperhatikan siswa yang

jalan-jalan atau makan dengan menggunakan tangan kiri

makan sambil

maka guru

langsung mengingatkan siswa tersebut. Sebelum guru menihgaalkan kelas

dengan mengucapkan salam dan semua siswa menjawabnya.

Di hari sabtu, pembiasaan yang dilakukan adalah memakai pakaian

busana muslim. Karena hari sabtu jamnya kegiatan ekstrakulikuler dan

setiap hari sabtu diputar lagu shalawatan atau lagu Islami. Ja

istirahat masuk jam ektrakulikuler silat. Setelah silat sel¢

di setelah jam

sai kemudian

ishoma atau istirahat untuk shalat dhuhur berjama’ah. $Shalat dhuhur

dilaksanakan pukul 12.00 dan secara berjama’ah di gazebo.
dhuhur dilakukan pembiasaan hafalan surat-surat juz ‘amma d

yang berkaitan dengan pembentukan karakter I[slami pada

Setelah shalat

an hadis-hadis

pukul 12.15

dengan didampingi oleh guru kelas masing-masing. Dan setelah hafalan

selesai kemudian makan siang bersama pukul 12.30.

Saat jam pelajaran telah selesai dan waktunya untuk
siswa berdo’a dengan dipimpin oleh seorang guru, kemudi

akan pulang, siswa bersalaman sama guru yang ada di depan k

Catatan Reflektif

pulang semua
an saat siswa

clas.
|

1

Berdasarkan deskripsi di atas, terlihat babwa peﬁbelajaran di

SDIT senantiasa di awali dengan berdo’a. Berdo’a sebFIum belajar

merupakan perwujudan akhlak kepada Allah dalam belaj

ar, sekaligus

berdo’a kepada Allah merupakan perwujudan aqidah Islam yang lurus.

Selain berdo’a guru juga menanamkan nilai ibadah kepada
pengontrolan pelaksanaan ibadah sholat setiap harinya. Ini

penanaman nilai ibadah di SDIT dilakukan dengan metode

|
siswa melalui

nenunjukkan

pembiasaan.




Kebenaran asumsi ini diperkuat dengan adanya pelaksanaan shalat
dhuba dan shalat dhuhur secara berjamaah yang senantiasa dilaksanakan
setiap harinya di SDIT Bahrul Ulum. Siswa setiap hari senantiasa
dibimbing dan dikontrol serta diberi pemahaman akan pentingnya shalat
berjamaah. Setelah shalat berjamaah, siswa juga dibimbing secara bersama-
sama untuk senantiasa berdzikir kepada Allah. Selain melalui pembiasaan
shalat berjamaah, penanaman aqidah, akhlak, dan ibadah juga diberikan

melalut bimbingan dan pengontrolan.




Catatan Lapangan: No. 4

Pengamatan / Wawancara : P /W

Waktu : tanggal 10-03-2014, jam 08.15 — 09.45
Disusun jam : 12.25

Tempat : kelas 111

Subjek Penelitian : guru dan siswa

Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agam

Bahrul Ulum Kwayangan Kedungwuni Pekalongan

Pada hari senin (observasi,10-03-2014) pukul
WIB. pak “SO” sedang mengawali materi pelajaran
memulai materi pelajaran dengan mengucapkan salam, “As
wr.wb”. lalu semua siswa menjawab “Wa alaikumsalam wr

memasuki materi pelajaran PAI, Pak “SO’ bertanya pada si

kalian sudah siap belajar?” secara serentak siswa menjawab:

pak!”. Pak “SO” selanjutnya mengajak siswa untuk

a Islam di SDIT

08.15 09.25
PAL. Pak “SO’

salamu'alaikum
wrb”. Sebelum
wa: “ Apakah
“Sudah siap

bersama-sama

berdo’a yang dilafalkan secara keras dan serempak.

Setelah berdo’a

bapak guru bertanya: “siapa yang hari ini belum sholat quuh?” Ternyata

masih ada 3 anak putra yang belum sholat subuh dengan menunjukkan jari

mereka, sementara putrinya tidak ada yang menunjukkan jar

ketujuh siswa itu merasa belum sholat subuh, guru lalu

kembali agar siswa tidak lupa untuk menunaikan shol

termasuk sholat subuh, serta mengingatkan agar bangun ti
Seperti biasa 15 menit sebelum materi pelajaran dimula

didahului dengan materi hafalan surat-surat pendek Juz Ami

dari Al Qur’an). Guru akhimya mengakhiri pelajaran

Qur’an) itu dengan pesan agar mereka yang belum hafal bisz

kembali di rumah bersama ayah atau ibu merecka. Kemudiar

untuk mengeluarkan buku PAIL

. Sesaat setelah
mengingatkan
at lima waktu
dak kesiangan.
| pembelajaran
ma (Juz ke 30
ahfid (hafalan

menghafalkan

guru meminta




Sebelum pembelajaran PAI dimulai guru meminta semua siswa
berdiri dan saling berhadapan sesama pasangannya untuk melakukan senam

atau tepuk semangat sebelum memulai pelajaran. Setelah selesai pak guru

membagi kelompok dengan anggota dua anak setiap kelompok. Lalu duduk

berhadapan dan pak guru meminta siswa yang satu untuk menghafal surat

Catatan Reflektif:

al-falaq sedangkan teman yang dihadapannya untuk

bacaannya seccara bergantian. Kemudian pak guru memberi

nemperhatikan

kan pertanyaan

kepada semua kelompok dengan pertanyaan seputar surat-surat pendek

dalam juz ‘amma dan ayat al-Qur’an yang berhubungan de
mustahil Allah. Dalam satu kelompok siswa diwajibkan ur
pertanyaan apabila jawabannya benar maka pak guru me
untuk kelompoknya, tapi kalau jawabannya salah maka pert

dijawab oleh kelompok lain agar dapat menambah poin kelorr

Setelah diskusi kelompok dan tanya jawab selesa
langsung memberikan kesimpulan pelajaran hari itu tentang
‘amma dan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan sifat
Allah. Setelah pelajaran hari itu berakhir pada pukul 10.45,

mengucapkan hamdallah bersama-sama siswa “Alhamduli

ngan sifat-sifat
ituk menjawab
mnberikan poin
nyaan itu bisa

|1poknya.

i, pak Sutopo
surat-surat juz
-sifat mustahil
maka pak guru

lah™, sebelum

meninggalkan kelas pak Sutopo berpesan kepada semud siswa untuk

mempelajari lagi pelajaran hari ini di rumah. Karena pertgmuan minggu

depan akan diadakan ulangan. Belajar yang rajin ya an:
ulangan minggu depan. Kemudian pak Sutope mengucapk

semua siswa menjawab salam.

Berdasarkan deskripsi di atas, terlihat bahwa pe

k-anak untuk

an salam dan

nbelajaran di

SDIT senantiasa di awali dengan berdo’a. Berdo'a seLLelum belajar

merupakan perwujudan akhlak kepada Allah dalam bela

ar, sekaligus

berdo’a kepada Allah merupakan perwujudan aqidah [Slaﬂﬁl vang lurus.

|
|
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